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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas, profitabilitas, dan 

opini audit terhadap ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. Sampel pada 

penelitian ini yang diperoleh dari Website www.idx.co.id berjumlah sebanyak 112 

sampel dengan menggunakan metode purpose sampling. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dan uji asumsi klasik 

yang terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolonieritas. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji koefisien determinasi (R2), uji f dan uji t. 

berdasarkan analisis data, maka didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 

Y= 0,874 – 0,149 X1 + 0,160 X2 – 0,134 X3 + e 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa likuiditas (X1) berpengaruh signifikan 

secara negatif terhadap ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan perusahaan, 

profitabilitas (X2) berpengaruh signifikan secara posistif terhadap ketepatan waktu 

dalam pelaporan keuangan perusahaan, dan opini audit (X3) berpengaruh signifikan 

secara negatif terhadap ketepatan waktu dala pelaporan keuangan perusahaan, dan 

likuiditas, profitabilitas dan opini audit berpengaruh secara simultan terhadap 

ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,949 atau 94,9% yang menunjukkan bahwa sumbangan 

pengaruh likuiditas, profitabilitas dan opini audit terhadap ketepatan waktu dalam 

pelaporan keuangan perusahaan perbankan. Sedangkan sisanya sebesar 5,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

Kata Kunci: Likuiditas, Profitabilitas, Opini Audit dan Ketepatan Waktu Pelaporan 

Keuangan  

mailto:wildadaniati06@gmail.com
http://www.idx.co.id/


 

viii 
 

ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF LIQUIDITY, PROFITABILITY AND 

AUDIT OPINION ON TIMELINESS IN FINANCIAL REPORTING OF 

BANKING COMPANIES LISTED ON THE INDONESIAN STOCK 

EXCHANGE IN 2019-2022 

 

 

WILDA DANIATI 

Nim: 20080002 

Accounting Study Program, Muhammadiyah University, West Sumatra 

Email: wildadaniati06@gmail.com 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of liquidity, profitability and audit 

opinion on timeliness in financial reporting of banking companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2019-2022. The samples in this research obtained 

from the website www.idx.co.id totaled 112 samples using the purpose sampling 

method. Data analysis in this research uses multiple linear regression analysis and 

classical assumption tests consisting of normality tests, heteroscedasticity tests, 

multicollinearity tests. Hypothesis testing is carried out using the coefficient of 

determination test (R2), f test and t test. Based on data analysis, the following 

regression equation is obtained: 

Y= 0.874 – 0.149 X1 + 0.160 X2 – 0.134 X3 + e 

The results of this study state that liquidity (X1) has a significant negative effect on 

the timeliness of the company's financial reporting, profitability (X2) has a 

significant positive effect on the timeliness of the company's financial reporting, 

and audit opinion (X3) has a significant negative effect on the timeliness of the 

company's financial reporting, and liquidity, profitability and audit opinion have a 

simultaneous effect on the timeliness of the financial reporting of banking 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2022. Based on the 

results of the determination coefficient test (R2) of 0.949 or 94.9%, which indicates 

that the contribution of the influence of liquidity, profitability and audit opinion to 

the timeliness of the financial reporting of banking companies. While the remaining 

5.1% is influenced by other variables not included in this research model. 

Keywords: Liquidity, Profitability, Audit Opinion and Timeliness  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era teknologi yang semakin berkembang banyak perusahaan yang sudah 

go public mendaftarkan sahamnya ke pasar modal dengan berbagai macam bentuk 

perusahaan. Suatu perusahaan membutuhkan modal sebagai pengembangan 

perusahaannya, pasar modal adalah suatu cara untuk menambah modal dengan 

menjual saham kepada investor. Dengan perkembangan pasar modal yang begitu 

pesat, tentunya kegiatan investasi akan menjadi lebih kompleks, dengan persaingan 

antar perusahaan yang sangat ketat terutama dalam hal penyediaan dan 

pengumpulan informasi dalam setiap proses pengambilan keputusan. Sumber 

informasi yang penting dalam kegiatan investasi pasar modal adalah laporan 

keuangan yang di sediakan oleh setiap perusahaan go public yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Laporan keuangan adalah sarana yang digunakan oleh dunia usaha untuk 

menyampaikan berbagai informasi ekonomi dan ukuran-ukuran yang berkaitan 

dengan sumber daya yang dimilikinya serta kinerja operasinya kepada berbagai 

pihak yang berkepentingan terhadap informasi tersebut. Laporan keuangan 

memberikan informasi tentang keuangan suatu entitas yang berguna bagi para pihak 

yang berkepentingan sebagai dasar pengambilan keputusan. Ketepatan pelaporan 

keuangan penting untuk pengungkapan. (IAI, 2012) berpendapat bahwa manfaat 

pelaporan akan berkurang jika laporan tidak diberikan tepat waktu. Jika terjadi 
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keterlambatan yang tidak wajar dalam pelaporan, maka informasi yang diperrolerh 

akan kerhilangan rerlervannya. 

Turjuran laporan kerurangan adalah urnturk mermbe rrikan informasi merngernai 

siturasi kerurangan, hasil operrasi dan perrke rmbangan siturasi kerurangan serburah 

pe rrursahaan, berrgurna bagi serbagian bersar pe rnggurna dalam perngambilan kerpurtursan 

bisnis. Laporan kerurangan jurga mermberrikan apa yang terlah dikerrjakan olerh 

manajerme rn (sterwardship), ataur pe rrtanggurngjawaban manajermern atas surmbe rr daya 

yang diperrcayakan kerpada pihak manajerme rn (IAI, 2009). 

Pe rntingnya laporan kerurangan bagi suratur pe rrursahaan adalah urnturk 

mernyajikan serburah informasi yang jerlas mernge rnai keradaan kerurangan perrursahaan 

dalam janga waktur terrte rntur, urnturk me rnge rtahuri dan mernghiturng banyak ke rurnturngan 

ataur kerrurgian dari serburah perrursahaan yang ada. Informasi ini digurnakan urnturk 

mermpe rrtimbangkan dalam perngambilan ke rpurtursan pe rnting urnturk merningkatkan 

kuralitas operrasional perrursahaan. Laporan ke rurangan mermberrikan informasi pernting 

ke rpada pihak-pihak yang mermerrlurkannya, se rperrti pe rmergang saham, krerditurr, 

manajerme rn dan pihak berrkerpe rntingan lainnya urnturk ervalurasi kinerrja kerurangan, 

stabilitas, dan arah stratergi se rburah perrursahaan. 

Me rnurrurt Surwardjono (2014) timerlinerss ataur kerte rpatan waktur adalah 

terrse rdianya informasi kerpada perngambilan kerpurtursan pada saat diburturhkan 

se rbe rlurm informasi terrse rburt kerhilangan ke rkuratannya urnturk me rmperngarurhi 

ke rpurtursan. Namurn dalam praktiknya serring terrjadi kerterrlambatan pernyampaian 

laporan kerurangan. Kerterrlambatan ini mernye rbabkan laporan kerurangan kerhilangan 

ke rgurnaannya. Olerh karerna itur, laporan kerurangan harurs disajikan serse rge rra murngkin 
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agar dapat dijadikan serbagai dasar perngambilan kerpurtursan. Jika ada pernurndaan 

dalam perlaporan kerurangan jurga akan dapat merrursak kuralitas dan citra serburah 

pe rrursahaan. 

Ke rwajiban mermernurhi batas waktur pe rnyampaian laporan kerurangan bagi 

badan ursaha milik nergara di Indonersia terlah di aturr dalam perraturran yang di 

ke rlurarkan olerh Burrsa E rfe rk Indone rsia dan Badan Pe rngawas Pasar Modal dan 

Lermbaga-lermbaga kerurangan (Baperpam-LK), de rngan UrUr Nomor 21 Tahurn 2011 

Te rntang Otoritas Jasa Kerurangan (OJK). Pada pasal 55 dijerlaskan furngsi turgas, 

we rwe rnang pe rngaturran dan pe rngawasan kergiatan jasa kerurangan di se rktor pe rrbankan 

be rralih dari Bank Indonersia ker Otoritas Jasa Ke rurangan (OJK) se rbagai lermbaga 

pe rngawas pasar modal di Indonersia. Pe rrursahaan yang terrdafar di Burrsa E rferk 

Indone rsia wajib mermaturhi pe rraturran yang di aturr dalam Urndang-Urndang Nomor 8 

Tahurn 1995 Te rntang Pasar Modal derngan pe rmernurhan batas waktur pe rlaporan 

ke rurangan yang mernyatakan bahwa perrursahaan purblik wajib mernyampaikan 

laporan berrkala dan laporan informasi inciderntal lainnya kerpada Otoritas Jasa 

Ke rurangan (OJK). Dalam ke rpurtursan direrksi PT Burrsa E rfe rk Indone rsia Nomor Ke rp-

0085/BErI/10-2011 perraturran Nomor III-F te rntang sanksi terrhadap perrursahaan 

terrdaftar diburrsa yang terrlambat mernyampaikan laporan kerurangan. 

Pe rraturran BAPE rPAM se rmakin di perrkurat derngan diterrbitkannya dokurme rn 

yang dilampirkan pada kerpurtursan ke rtura BAPE rPAM Nomor: Ke rp-36/PM/2003 yang 

merngaturr bahwa laporan kerurangan tahurnan harurs disampaikan berrsamaan derngan 

laporan akurntansi yang mermurat perndapat urmurm. Pe rlaporan kerpada BAPErPAM 

paling lambat akhir burlan kertiga (90 hari) serte rlah tanggal laporan kerurangan 
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tahurnan. Pe rrursahaan yang terrlambat mernyampaikan laporan kerurangan terpat waktur 

akan di berrikan sanksi administrasi dan de rnda, sersurai derngan kerternturan perraturran 

pe rr urndang-urndangan yang be rrlakur. Tingkat likuriditas yang tinggi pada suratur 

pe rrursahaan mernurnjurkkan bahwa perrursahaan dapat mermernurhi kerwajiban jangka 

pe rnderknya derngan baik, serdangkan tingkat likuriditas yang rerndah mernurnjurkkan 

bahwa perrursahaan tidak dapat mermernurhi kerwajiban jangka pernde rknya derngan 

baik. 

Pe rraturran yang diterrbitkan berlurm serpernurhnya dan serbe rnarnya diterrapkan 

olerh se rlurrurh perrursahaan yang terrdaftar di Burrsa Erfe rk Indone rsia. Dalam siturs re rsmi 

Burrsa Erfe rk Indonersia, terrdapat berbe rrapa perrursahaan terrcatat yang tidak 

mernyampaikan laporan kerurangan ataur tidak mermbayar dernda kerrerna terrdapat 

pe rrursahaan yang terrlambat dalam mernyampaikan laporan kerurangan.  Serpe rrti pada 

tahurn 2017 te rrdapat 566 perrursahaan yang terrdaftar di Burrsa Erfe rk Indone rsia, 

be rrdasarkan permantauran tanggal 29 jurni 2018 terrdapat 10 perrursahaan yang 

terrlambat mernyampaikan laporan kerurangan aurditan perr 31 De rse rmbe rr 2017 dan 

be rlurm merlakurkan permbayaran dernda atas kerte rrlambatan pernyampaian laporan 

ke rurangan perrursahaan, dan pada tahurn 2018 pe rrursahaan yang terrlambat 

mernyampaikan laporan kerurangannya berrjurmlah sama derngan tahurn se rberlurmnya 

yaitur terrdapat 10 perrursahaan terrcatat dari 619 perrursahaan yang terrlambat 

mernyampaikan laporan kerurangan. www.idx.ac.id. 

Pada tahurn 2019, jurmlah perrursahaan yang terrlambat dalam mernyampaikan 

laporan kerurangan merngalami perningkatan yaitur serbanyak 30 perrursahaan terrcatat 

dari 799 perrursahaan yang terrdaftar di Burrsa E rferk Indone rsia be rlurm mernyampaikan 

http://www.idx.ac.id/
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laporan kerurangan perrursahaan. Perrursahan-pe rrursahaan terrse rburt merlanggar prinsip 

ke rterrburkaan informasi pasar modal karerna tidak mernyampaikan laporan kerurangan 

terpat waktur. Akibat kerte rrlambatan pernyampaian laporan kerurangan sangat 

merrurgikan perrursahaan dan perme rgang sahamnya. Olerh karerna itur, kerjadian ini 

mernurnjurkkan perntingnya pernyampaian kerurangan terpat waktur. 

Otoritas Jasa Ke rurangan (OJK) me rmbe rrikan sanksi administratif bagi 

pe rrursahaan yang lalai dalam mernyampaikan laporan kerurangannya derngan terpat 

waktur berrurpa tergurran terrturlis, dernda, pe rmbatasan kergiatan ursaha, pe rncaburtan izin 

ursaha, dan permbatalan izin bagi perrursahaan. Namurn, adanya perraturran dan sanksi 

administratif yang terlah di te rtapkan tidak akan mermburat perrursahaan se rlalur 

mernyampaikan laporan kerurangannya sercara terpat waktur. Hal ini terrlihat masih 

banyak perrursahaan yang terrlambat dalam mernyampaikan laporan kerurangan 

terhurnan se rtiap perrioder pe rlaporan kerurangan. Jurmlah perrursahaan yang terrlambat 

dalam mernyampaikan laporan kerurangan tahurnan biasanya cernde rrurng terrjadi sercara 

flurkturatif sertiap tahurnnya. 

Me rnurrurt Surtrisno (2009) rasio likuriditas adalah rasio yang merngurkurr 

ke rmampuran perrursahaan dalam mermbayar ke rwajiban jangka pernderk pada saat jaturh 

termpo se rrta mernurnjurkkan jurmlah waktur yang diharapkan sampai suratur aktiva 

terre ralisasi mernjadi kas ataur sampai ker pada kerwajiban koperrasi perrursahaan yang 

akan dilurnasi. Rasio likuriditas merngambarkan kermampuran pe rrursahaan dalam 

mermbayar kerwajiban atas urtang jangka pe rnderk be rrdasarkan waktur jaturh te rmpo 

yang di tertapkan serbe rlurmnya. Sermakin likurid suratur perrursahaan maka sermakin baik 

purla citra serburah perrursahaan, karerna perrursahaan yang likurid mernurnjurkkan bahwa 
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pe rrursahaan terrse rburt mampur me rmbayar urtang jangka pernde rknya. Hal ini merrurpakan 

kabar baik bagi perrursahaan, se rhingga pe rrursahaan cernderrurng me rmperrce rpat 

pe rnyampaian laporan kerurangan tahurnan pe rrursahaan terrse rburt. Se rbaliknya jika 

tingkat likuriditas perrursahaan rerndah ataur me rnurrurn se rtiap tahurnnya. Ke radaan ini 

merrurpakan hal burrurk dari perrursahaan dan akan mermperngarurhi inverstasi yang ada 

di pe rrursahaan terrse rburt. Likuriditas yang re rndah akan mernggambarkan kondisi 

ke rurangan perrursahaan yang serdang merngalami keradaan surlit. Perrursahaan yang 

se rdang merngalami kersurlitan dalam kerurangannya akan cernderrurng urnturk mernurnda 

pe rnyampaian laporan kerurangan tahurnnya se rcara terpat waktur. 

Me rnurrurt Aderbayo dan Aderbiyi (2016) salah satur faktor pernting yang 

merndasari perrursahaan urnturk dapat mernyampaikan laporan kerurangannya derngan 

terpat waktur adalah profitabilitas. Profitabilitas mernggambarkan kondisi kerurangan 

pe rrursahaan, apakah perrursahaan mermbawa be rrita baik berrurpa laba ataur be rrita burrurk 

be rrurpa kerrurgian yang berrdampak langsurng te rrhadap perlaporan kerurangan 

pe rrursahaan. perrursahaan yang merngurnturngkan akan mermbawa kabar baik bagi 

inverstor, calon inverstor dan pihak yang berrke rperntingan lainnya, serhingga tidak ada 

alasan bagi perrursahaan urnturk me rnurnda pe rnyampaian laporan kerurangan tahurnan. 

Se rbaliknya, perrursahaan yang merngalami ke rrurgian mermbawa kabar burrurk dan 

ke rmurngkinan berrdampak pada pernurndaan prose rs aurdit merle rbihi waktur yang terlah 

di ternturkan. Dari itur, dapat disimpurlkan bahwa se rmakin tinggi tingkat profitabilitas 

se rburah perrursahaan, maka sermakin bagurs citra perrursahaan terrse rburt dimata inverstor 

ataurpurn pe rnggurna laporan kerurangannya. 
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Faktor lain yang dapat mermperngarurhi ke rmampuran pe rrursahaan urnturk 

mernyampaikan laporan kerurangan tahurnannya sercara terpat waktur ataur tidak adalah 

opini aurdit. Opini aurdit digambarkan se rbagai lermbaran laporan yang diburat olerh 

aurditor erkste rrnal urnturk mernyatakan apakah laporan kerurangan perrursahaan terlah 

disajikan sercara wajar (Dwiyani dkk, 2021). Opini aurdit merrurpakan hasil akhir 

se rbagai bernturk pe rrtanggurngjawaban aurditor e rkterrnal atas jasa yang harurs dibe rrikan 

ke rpada pihak perrursahaan. Opini aurdit te rrcanturm dalam lermbar laporan aurdit. 

Dikarernakan opini aurdit mernggambarkan kuralitas laporan kerurangan perrursahan, 

opini aurdit yang di dapatkan olerh pe rrursahaan akan berrperngarurh terrhadap inverstor, 

calon inverstor, bank serrta purblik. 

 Se rlurrurh perrursahaan merngharapkan opini urnquralifierd ataur wajar tanpa 

pe rngercuralian, tertapi tidak sermura perrursahaan merndapatkan opini terrse rburt. 

Pe rrursahaan yang mampur merndapatkan opini urnquralifierd adalah kabar baik 

se rhingga perrursahaan cernderrurng akan mernye rge rrakan pernyampaian laporan 

ke rurangan tahurnannya (Sapurtra dan Ramantha, 2017). Serbaliknya, bagi perrursahaan 

yang merndapatkan opini serlain urnquralifierd, maka perrursahaan terrse rburt cernde rrurng 

merme rrlurkan waktur yang lerbih lama urnturk mernyampaikan laporan kerurangan 

tahurnannya. 

Be rrdasarkan latar berlakang yang terlah diurraikan di atas, perne rliti terrtarik urnturk 

merne rliti topik  yang te rlah dijerlaskan terrse rburt dikarernakan inkonsisternsi hasil dari 

pe rnerlitin serbe rlurmnya serrta masih terrjadi ke rtidakterpatan waktur dalam pernyampaian 

laporan kerurangan sertiap tahurnnya walapurn pe rraturran yang merngaturr mernge rnai 

ke rterpatan waktur pe rlaporan kerurangan surdah banyak dan terrurs me rngalami 
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pe rmbaharuran, bahkan kasursnya cernde rrurng merngalami kernaikan yang signifikan, 

maka perne rliti merlakurkan pe rnerlitian yang be rrjurdurl “Analisi Pengaruh Likuiditas, 

Profitabilitas, dan Opini Audit Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 

Keuangan Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2019-2022”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Be rrdasarkan latar berlakang di atas maka masalah perne rlitian ini dapat 

dirurmurskan se rbagai berrikurt:  

1. Apakah likuriditas berrpe rngarurh terrhadap kerterpatan waktur dalam 

pe rlaporan kerurangan pada perrursahaan perrbankan yang terrdaftar di BErI 

pe rrioder 2019-2022? 

2. Apakah profitabilitas berrperngarurh terrhadap kerterpatan waktur dalam 

pe rlaporan kerurangan pada perrursahaan perrbankan yang terrdaftar di BErI 

pe rrioder 2019-2022? 

3. Apakah opini aurdit be rrperngarurh te rrhadap ke rterpatan waktur dalam 

pe rlaporan kerurangan pada perrursahaan perrbankan yang terrdaftar di BErI 

2019-2022? 

4. Apakah likuriditas, profitabilitas dan opini aurdit berrpe rngarurh te rrhadap 

ke rterpatan waktur dalam perlaporan kerurangan pada perrursahaan perrbankan 

yang terrdaftar di BErI 2019-2022? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Be rrdasarkan urraian dari rurmursan masalah di atas maka pernurlis merlakurkan 

pe rnerlitian berrturjuran urnturk mernge rtahuri: 
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1. Pe rngarurh likuriditas terrhadap kertertapan waktur dalam perlaporan 

ke rurangan pada perrursahaan perrbankan yang terrdaftar di BErI pe rrioder 

2019-2022. 

2. Pe rngarurh profitabilitas terrhadap kerterpatan waktur dalam perlaporan 

ke rurangan pada perrursahaan perrbankan yang terrdaftar di BErI pe rrioder 

2019-2022. 

3. Pe rngarurh opini aurdit terrhadap kerterpatan waktur dalam perlaporan 

ke rurangan pada perrursahaan perrbankan yang terrdaftar di BErI pe rrioder 

2019-2022. 

4. Pe rngarurh likuriditas, profitabilitas dan opini aurdit terrhadap kerterpatan 

waktur dalam perlaporan kerurangan pada pe rrursahaan perrbankan yang 

terrdaftar di BErI 2019-2022. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pe rne rlitian ini diharapkan dapat mermberrikan informasi yang berrmanfaat 

se rrta berrgurna bagi pihak lain yang mermburturhkan, yaitur: 

1. Bagi Perne rliti 

Pe rne rlitian ini diharapkan dapat mernambah wawasan serrta 

pe rngertahuran pernerliti lerbih dalam mernge rnai perngarurh likuriditas, 

profitabilitas dan opini aurdit terrhadap kerte rpatan waktur dalam perlaporan 

ke rurangan pada perrursahaan perrbankan yang terrdaftar di BErI pe rrioder 

2019-2022. 
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2. Bagi Perrursahaan  

Pe rne rlitian ini diharapkan agar dapat me rnjadi bahan acuran ataur 

pe rrtimbangan bagi pihak perrursahaan perrbankan terrhadap kerterpatan 

waktur dalam perlaporan kerurangan. 

3. Bagi Perne rlitian Serlanjurtnya 

Pe rne rlitian ini diharapkan dapat mernjadi bahan acuran urnturk 

merlakurkan perne rlitian- perne rlitian serlanjurtnya se rrta dapat dijadikan 

bahan informasi dan rerferre rnsi terrkait pernerlitian yang mermiliki variaberl 

yang sama dan jurga perne rlitian yang rerlervan dan be rrkaitan derngan 

ke rterpatan waktur dalam perlaporan kerurangan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Teoritis 

2.1.1 Ketepatan Waktu (Timeliness) 

Menurut Kieso et.al, (2007) ketepatan waktu pelaporan keuangan adalah 

rentang waktu mengumumkan laporan keuangan tahunan yang telah di audit kepada 

publik sejak tanggal tutup buku perusahaan (31 Desember) sampai tanggal 

penyerahaan ke Bapepam-LK. Laporan keuangan yang tepat waktu akan lebih 

berguna dari pada yang tidak tepat waktu. Setelah informasi yang relevan tersedia 

lebih cepat, mampu meningkatkan kapasitasnya untuk mempengaruhi Keputusan, 

dan kurangnya ketepatan waktu dapat mengurangi informasi dari kegunaannya. 

Berdasarkan kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan 

standar akuntansi keuangan, laporan keuangan harus memenuhi empat karakteristik 

kualitatif yang menjadikan ciri khas yang memuat informasi laporan keuangan agar 

bermanfaat bagi para penggunanya. Keempat karakteristik tersebut yaitu mudah 

dimengerti, relevan, andal dan dapat dibandingkan. Dalam memperoleh informasi 

yang relevan tersebut terdapat beberapa kendala salah satunya adalah kendala 

ketepatan waktu (timeliness).  

Menurut Mamduh (2016) ketepatan waktu adalah rentang waktu 

pengumuman laporan tahunan keuangan yang telah diaudit kepada publik dan wajib 

melaporkan kepada Bapepam sejak tanggal tutup buku perusahaan sampai tanggal 

penyerahan ke Bapepam untuk memenuhi karakteristik kualitatif dari laporan 
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keuangan khususnya karakteristik yang relevan, maka informasi laporan keuangan 

akan bermanfaat bagi para pengguna. 

Sesuai dengan Kementerian Keuangan Republik Indonesia dalam peraturan 

Bapepam-LK Nomor X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor: Kep-

36/PM/2003 tanggal 30 September 2003 menyatakan bahwa penyampaian laporan 

keuangan tahunan yang telah di audit dikatakan tepat waktu apabila diserahkan 

sebelum atau paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan 

keuangan tahunan perusahaan. Keterlambatan penyampaian laporan keuangan bisa 

berakibat buruk bagi perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

2.1.2 Teori Kepatuhan (Compliance Theory) 

Menurut Rachmawi, dkk (2017) seseorang individu akan cenderung 

mematuhi hukum yang dianggap sesuai dan konsisten dengan norma-norma 

internal mereka. Komitmen normatif yaitu melalui moralitas personal berarti 

mematuhi hukum, karena hukum tersebut dianggap suatu keharusan sedangkan 

komitmen normatif melalui legitimasi yang artinya mematuhi peraturan karena 

otoritas penyusun hukum tersebut memiliki hak untuk mendikte perilaku. 

Surya dan Ramantha (2017) menjelaskan teori kepatuhan tersebut 

merupakan upaya mendorong perilaku perusahaan agar patuh pada aturan dalam 

menyampaikan laporan keuangan dengan tepat waktu yaitu melalui proses 

sosialisasi dan mengikuti aturan yang ketat. Menurut Putri dan Suryono (2015) teori 

kepatuhan dapat memotivasi masyarakat untuk patuh kepada peraturan yang 

berlaku, seperti perusahaan yang bergerak dalam kegiatan komersial 

menyampaikan laporan keuangan tepat waktu karena sudah menjadi kewajiban 
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perusahaan untuk menyajikan laporan keuangan yang tepat waktu dan bermanfaat 

bagi pengguna laporan keuangan. 

Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu dalam penyampaian 

laporan keuangan perusahaan publik di Indonesia telah selesai di atur oleh Bursa 

Efek Indonesia dan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 

(Bapepam-LK) dengan UU Nomor 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan. 

Pasal 55 yang menjelaskan bahwa sejak tanggal 31 Desember 2013, fungsi, tugas 

dan wewenang kegiatan jasa keuangan di sektor perbankan beralih dari Bank 

Indonesia menjadi Otoritas Jasa Keungan (OJK) sebagai Lembaga pegawas pasar 

modal di Indonesia. Perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

harus mematuhi peraturan yang telah di atur dalam Undang- Undang Nomor 8 

Tahun 1995 Tentang Pasar Modal. Selanjutnya diatur dalam peraturan OJK Nomor 

29/POJK.04/2016 Tentang Laporan Emiten Atas Perusahaan Publik. Peraturan 

tersebut mengatur tentang kepatuhan setiap individu maupun organisasi yang 

terlibat di pasar modal Indonesia untuk menyampaikan laporan tahunan perusahaan 

yang di dalamnya termasuk laporan keuangan tahunan yang sudah di audit secara 

tepat waktu kepada otoritas jasa keuangan (OJK). 

Dalam Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia Nomor: Kep-

0085/BEI/10-2011, Peraturan Nomor III-F Tentang Sanksi bagi perusahaan yang 

terdaftar yang terlambat menyampaikan laporan keuangan. Selanjutnya pada 

tanggal 29 Juli 2016 dikeluarkan peraturan Nomor 29/POJK.04/2016, perusahaan 

publik yang pernyataannya telah menjadi efektif wajib menyampaikan laporan 

keuangan tahunan kepada OJK paling lama 3 (tiga) bulan setelah tahun buku 
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berakhir. Peraturan tersebut mengisyaratkan adanya kepatuhan setiap perilaku 

perusahaan yang terlibat di pasar modal di Indonesia untuk menyampaikan laporan 

keuangan tahunan perusahaan secara tepat waktu kepada Bapepam (Hidayati, 

2020). 

2.1.3 Likuiditas 

2.1.3.1 Definisi Likuiditas 

Menurut Dewi (2016) rasio likuiditas adalah suatu indikator mengenai 

kemampuan perusahaan membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada 

saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Likuiditas tidak 

hanya berkenaan dengan keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga 

berkaitan dengan kemampuannya mengubah aktiva lancar menjadi uang kas. Rasio 

ini dapat dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos 

aktiva lancar dan hutang lancar. Dengan demikian likuiditas berpengaruh dengan 

kinerja keuangan perusahaan sehingga rasio ini memiliki hubungan dengan harga 

saham perusahaan. 

Menurut Kasmir (2014) rasio likuiditas (liquidity ratio) merupakan rasio 

yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) 

jangka pendek, artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk 

memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo. Likuiditas 

perusahaan dapat ditunjukkan oleh besar kecilnya aset lancar yaitu aset yang mudah 

untuk diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat berharga, piutang persediaan. 

Likuiditas merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi ketepatan waktu 

dalam pelaporan keuangan. 
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2.1.3.2 Tujuan Rasio Likuiditas 

Sebelum menjadi rasio likuiditas, perlu ditentukan tujuan likuiditas tersebut 

bagi perusahaan. Menurut Kasmir (2013: 132) tujuan rasio likuiditas adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengukur kemampuaan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek yang sudah jatuh tempo pada saat ditagih. 

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. 

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan atau 

piutang. 

4.  Untuk mengukur atau membandingkan atara persediaan yang ada dengan 

modal kerja perusahaan. 

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

utang. 

6. Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan 

perencanaan kas dan hutang. 

7. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu 

dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 

8. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing 

komponen yang ada di aktiva lancar dan hutang lancar. 

9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya, 

dengan melihat rasio likuiditas saat ini.  

 2.1.3.3 Langkah-Langkah Meningkatkan Likuiditas Perusahaan 

Menurut Safitri (2013) langkah-langkah yang dilakukan perusahaan untuk 

meningkatkan likuiditas perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Memperbaiki sisi aktiva lancarnya 

Menambah aktiva lancar misalnya disimpan sebagai kas atau membeli surat 

berharga ataupun membeli bahan baku, sehingga aktiva lancar dapat 

bertambah mengakibatkan perimbangan meningkat akhirnya dapat 

meningkatkan likuiditasnya. 

2. Memperbaki sisi hutang lancarnya 

Menjual sebagaian aktiva tetapnya, menambah modal sendiri, dan 

menambah hutang jangka panjangnya untuk membayar hutang jangka 

panjangnya, karena hutang jangka panjangnya berkurang maka akan 

mengakibatkan perimbangan meningkat yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan likuiditasnya. 

3. Memperbaiki sisi aktiva lancar dan hutang lancarnya  
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Dengan membayar hutang lancar menggunakan aktiva lancar (kas), 

akibatnya aktiva lancar dan hutang lancar sama-sama berkurang yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan likuiditasnya. 

2.1.3.4 Jenis-jenis Rasio Likuiditas 

Jenis-jenis rasio likuiditas menurut Kasmir (2014) adalah sebagai 

berikut: 

a. Rasio Lancar (Current Rasio) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 

jatuh pada saat di tagih secara keseluruhan. 

 

Current Ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

b. Rasio Cepat (Quick Rasio)  

Merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memnuhi atau membayar kewajiban lancar dengan aktiva lancar tanpa 

memperhitungkan nilai persedian. 

 

Quick Rasio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

c. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang 

kas yang tersedia umtuk membayar utang. 

 

Cash Ratio = 
𝐾𝑎𝑠

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

d. Rasio Perputaran kas (Cash Turnover) 

Merupakan alat yang digunakan untuk mengukur tingkat kecukupan kas 

untuk membayar tagihan hutang dan biaya-biaya yang berkaitan dengan 

penjualan. Apabila perputaran kas tinggi berarti perusahaan tersebut 

tidak mampu membayar tagihannya. Sebaliknya apabila perputaran kas 

rendah berarti kas yang tertanam pada aktiva sulit di cairkan dalam 

waktu singkat sehingga perusahaan harus bekerja keras dengan kas yang 

lebih sedikit. 

Cash turnover = 
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

e. Inventory to Net Working Capital  

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur atau 

membandingkan antara jumlah persediaan yang ada dengan modal kerja 

perusahaan. 
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Inventory WCT = 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

2.1.4 Profitabilitas  

2.1.4.1 Definisi Profitabilitas  

Menurut Nurmiati (2016) profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba pada masa mendatang dan laba adalah informasi penting 

bagi investor untuk pertimbangan dalam menanamkan modalnya. Perusahaan yang 

memiliki profitbilitas yang tinggi dapat dikatakan bahwa laporan keuangannya 

mengandung kabar baik. Selain itu, perusahaan yang mempunyai kabar baik 

tentang laporan keuangan akan cenderung menyampaikan laporan keuangan 

tahunannya dengan tepat waktu. Hal ini juga berlaku jika profitabilitas perusahaan 

rendah dimana hal ini mengandung berita buruk, sehingga perusahaan cenderung 

tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan tahunannya. 

Profitabilitas adalah sekelompok rasio yang menggambarkan gabungan dari 

pengaruh likuiditas, manajemen aset, dan utang pada hasil operasi atau rasio yang 

memberikan hasil akhir dari sebuah kebijakan keuangan dan keputusan operasional. 

2.1.4.2 Jenis- Jenis Rasio Profitabilitas 

Rasio keuntungan atau profitabilitas menurut Sutrisno (2012) dapat diukur 

dengan beberapa indikator yaitu: 

a. Return On Investment (ROI)  

Merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 

yang akan digunakan untuk menutup investasi yang dikeluarkan. 

 

Return on invesment = 
𝐸𝐴𝑇

𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
 

 

b. Return On Asset (ROA)  

Return on asset juga disebut rentabilitas ekonomi merupakan ukuran 

kempuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva 

yang dimiliki oleh perusahaan. 
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Return on asset = 
𝐸𝐵𝐼𝑇

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

 

c. Return On Equity (REO)  

Merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

yang dimiliki dengan modal sendiri sehingga ROE ini ada yang 

menyebut sebagai rentabilitas modal sendiri. 

 

Return on enquity = 
𝐸𝐴𝑇

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 

 

d. Profit Margin 

Merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 

dibandingkan dengan penjualan yang dicapai. 

 

Gross profit margin = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

 

Profit Margin = 
𝐸𝐴𝑇

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

 

Net profit margin = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

e. Earning per share 

Laba per lembar saham adalah ukuran perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan per lembar saham pemilik. 

 

Earning per share = 
𝐸𝐴𝑇

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
 

 

2.1.5 Opini Audit 

Opini audit terdapat dalam laporan akhir dari auditan yang dilakukan oleh 

seorang Auditor di Kantor Akuntan Publik (KAP). Opini audit yang diberikan 

mencerminkan tingkat kualitas yang diraih oleh sebuah perusahaan dalam laporan 

keuangan pada setiap periodenya. Opini audit sangat penting bagi perusahaan 

ataupun pengguna laporan keuangan. Menurut Mulyadi (2002) jenis pendapat 

Auditor dapat di klasifikasikan sebagai berikut:  

a. Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion)  

Pendapat wajar tanpa pengeculian diberikan oleh auditor jika tidak 

terjadi pembatasan dalam lingkungan audit dan tidak terdapat pengecualian 
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yang signifikan mengenai kewajaran dan penerapan prinsip akuntansi 

berterima umum tersebut, serta pengungkapan yang memadai dalam 

laporan keuangan. Laporan audit yang berisi pendapat wajar tanpa 

pengecualian adalah laporan yang paling dubutuhkan oleh semua pihak, 

baik klien, pemakai informasi keuangan, maupun oleh auditor. 

 

b. Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian dengan Kalimat Penjelasan 

(Unqualified Opinion With Explanatpry languange) 

Hampir sama dengan unqualified opinion, dimana Auditor puas dengan 

penyajian laporan keuangan karena disajikan secara lengkap dan wajar, 

namun informasi tambahan yang diberikan dalam opini ini dirasa krusial 

atau wajib sehingga menjadi opini yang utuh. 

c. Pendapat Wajar dengan Pengecualian (Qualified Opinion) 

Jika auditor menemukan kondisi-kondisi berikut ini, makai ia akan 

memberikan pendapat wajar dengan pengecualian dalam laporan audit. 

1. Lingkup audit dibatasi oleh klien. 

2. Auditor tidak dapat melaksanakan prosedur audit penting atau tidak 

dapat memperoleh informasi penting karena kondisi-kondisi yang 

berada di luar kekuasaan klien maupun auditor. 

3. Laporan keuangan tidak disusun sesuai dengan prinsip akuntansi 

berterima umum. 

4. Prinsip akuntansi berterima umum yang digunakan dalam penyusunann 

laporan keuangan tidak diterapkan secara konsisten. 

Pendapat wajar dengan pengecualian diberikan oleh auditor jika dalam 

auditnya auditor menemukan salah satu dari kondisi 1 sampai dengan 4 

seperti yang dijelaskan di atas. Pendapat ini hanya diberikan jika secara 

keseluruhan laporan keuangan yang disajikan oleh klien adalah wajar. 

Dalam pendapat ini auditor menyatakan bahwa laporan keuangan yang 

disajikan oleh klien adalah wajar, tetapi ada beberapa unsur yang 

dikecualikan, yang pengecualiannya tidak mempengaruhi kewajaran 

laporan keuangan secara keseluruhan. 

d. Pendapat Tidak Wajar (Adverse Opinion) 

Pendapat tidak wajar merupakan kebalikan pendapat wajar tanpa 

pengecualian. Akuntan memberikan pendapat tidak wajar jika laporan 

keuangan klien tidak disusun berdasarkan prinsip akuntansi berterima 

umum sehingga tidak menyajikan secara wajar posisi keuangan, hasil usaha, 

perubahan ekuitas, dan arus kas perusahaan klien. Auditor memberikan 

pendapat tidak wajar jika ia tidak dibatasi lingkup auditnya. Jika laporan 

keuangan diberikan pendapat tidak wajar oleh auditor, maka informasi yang 

akan disajikan oleh klien dalam laporan keuangan sama sekali tidak dapat 

dipercaya, sehingga tidak dapat dipakai oleh pemakai informasi keuangan 

untuk pengambilan keputusan. 
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e. Pernyataan Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer Opinion) 

Jika auditor tidak menyatakan pendapat atas laporan keuangan auditan, 

maka laporan audit ini disebut laporan tanpa pendapat (no opinion report). 

Kondisi yang menyebabkan auditor menyatakan tidak memberikan 

pendapat adalah sebagai berikut: 

1. Pembatasan yang luar biasa sifatnya terhadap lingkup audit. 

2. Auditor tidak independen dalam hubungannya dengan kliennya. 

Perbedaan antara pernyataan tidak memberikan pendapat dengan 

pendapat tidak wajar (adverse opinion) adalah pendapat tidak wajar ini 

diberikan dalam keadaan auditor mengetahui adanya ketidakwajaran 

laporan keuangan klien, sedangkan auditor menyatakan tidak memberikan 

pendapat karena ia tidak cukup memperoleh bukti mengenai kewajaran 

laporan keuangan auditan atau karena ia tidak independen dalam 

hubungannya dengan klien. 

2.1.6 Pelaporan Keuangan 

 Menurut Hery (2012) pelaporan keuangan juga seharusnya dapat 

memberikan informasi mengenai aktiva, kewajiban dan modal perusahaan untuk 

membantu investor dan kreditor serta pihak-pihak lainnya untuk mengevaluasi 

kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan dan likuiditas serta profitabilitas. 

Informasi ini akan membantu pengguna menentukan kondisi keuangan perusahaan. 

Hal ini berarti bahwa laporan keuangan harus bersifat informatif, akurat, dan yang 

terpenting adalah tepat waktu. 

 Pelaporan keuangan adalah beberapa informasi keuangan yang diberikan 

oleh perusahaan agar informasi akuntansi dapat dimanfaatkan. Menurut 

Suwardjono (2014) tujuan utama pelaporan keuangan dalam kerangka konseptual 

Financial Accounting Standards Board (FASB) diantaranya yaitu: 

1. Pelaporan keuangan harus menyediakan informasi yang berguna bagi 

investor, kreditor dan pengguna lain dalam membuat keputusan investasi, 

kredit, dan serupa yang rasional. 

2. Pelaporan keuangan harus menyediakan informasi untuk membantu 

investor, kreditor dan pengguna lain, dalam menilai jumlah Ketika terjadi 

dan ketidakpastian penerimaan kas mendatang dari deviden atau bunga dan 
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pendapatan kas mendatang yang berasal dari penjualan, penarikan, atau 

jatuh tempo sekuritas atau pinjaman. 

3. Pelaporan keuangan harus menyediakan informasi mengenai sumber daya 

ekonomi suatu badan usaha, kepatuhan terhadap sumber-sumber tersebut 

(kewajiban untuk mentransfer sumber daya ekonomi ke entitas lain dan 

ekuitas pemilik) dan akibat dari transaksi dan keadaan yang mengubah 

sumber daya dan kepatuhan terhadap sumber daya tersebut. 

2.2 Penelitian Terdahulu  

Hasil dari beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan 

acuan, referensi dan perbandingan dalam penelitian ini yaitu: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Tiara 

Widyadhari 

(2022) 

Pengaruh profitabilitas, 

leverage, likuiditas, dan 

ukuran perusahaan 

terhadap ketepatan 

waktu pelaporan 

keuangan dengan opini 

audit sebagai variabel 

moderating (Studi 

empiris pada perusahaan 

pertambangan tahun 

2015-2020) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

profitabilitas dan leverage 

tidak berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Sementara likuiditas 

berpengaruh berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan dan 

ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap 

ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Tetapi, opini audit 

tidak dapat memoderasi 

pengaruh antara variabel 

profitabilitas, leverage, 

liikuiditas, dan ukuran 

perusahaan terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan. 

2. Nurul 

Hidayati 

(2020) 

Pengaruh profitabilitas, 

leverage, umur 

perusahaan, dan reputasi 

terhadap ketepatan 

waktu pelaporan 

keuangan (studi pada 

perusahaan sub sektor 

properti dan real estate 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Profitabilitas dan Reputasi 

KAP tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan sedangkan 

Leverage dan Umur 

Perusahaan berpengaruh 
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yang terdaftar di BEI 

Tahun 2016-2018 

signifikan terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan. 

3. Findhi 

Afifatul 

Latifa (2022) 

Faktor- faktor yang 

mempengaruhi 

ketepatan waktu 

pelaporan keuangan 

pada perusahaan 

makanan dan minuman 

di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2018-2020 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel 

profitabiliitas dan likuiditas 

berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan, 

sedangkan variabel ukuran 

perusahaan dan opini audit 

tidak berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Hasil pengujian 

simultan profitabilitas, ukuran 

perusahaan, likuiditas, dan 

opini audit berpengaruh 

signifikan terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan. 

4. Indah Shafira  

(2022) 

Pengaruh profitabilitas, 

umur perusahaan, 

ukuran perusahaan, 

Leverage, dan likuiditas 

terhadap ketepatan 

waktu pelaporan 

keuangan pada 

perusahaan sub sektor 

perdagangan besar yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2017-

2020 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan secara parsial 

variabel profitabilitas dan 

ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap 

ketepatan waktu pelaporan 

keuangan, pada variabel umur 

perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan. 

Sedangkan variabel leverage 

dan likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap 

ketetapan waktu pelaporan 

keuangan. 

5. Novien 

Rialdy 

(2022) 

 Analisis pengaruh 

likuiditas dan opini 

audit terhadap ketepatan 

waktu dalam pelaporan 

keuangan pada 

perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 

2019-2021 

Hasil penelitian ini adalah 

likuidtas dan opini audit tidak 

berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu dalam 

pelaporan keuangan pada 

perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 

2019-2021 dengan nilai 

signifikan tersebut jauh lebih 

besar dari tingkat signifikan 

(0,05). 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual menjelaskan hubungan antara dua variabel yaitu 

variabel independen dan variabel dependen. Berdasarkan tujuan penelitian untuk 

menentukan analisis pengaruh likuiditas, profitabilitas, dan opini audit terhadap 

ketetapan waktu dalam pelaporan keuangan pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. Terdapat 3 variabel independen 

yaitu Likuiditas (X1), Profitabilitas (X2), Opini Audit (X3), sedangkan variabel 

dependen hanya ada satu variabel yaitu Ketetapan Waktu dalam Pelaporan 

Keuangan (Y). Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini. 

 

  

  H1 

 H2 

 

 H3 

                                        H4                                       

    

Gambar 2.1  

Kerangka Konseptual 

2.4 Hipotesis 

Menurut Sugiyono, (2017: 63) Hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

Likuiditas (X1) 

Profitabilitas (X2) 

Opini Audit (X3) 

Ketetapan Waktu 

Dalam Pelaporan 

Keuangan (Y) 
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dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesi 

juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian, belum jawaban yang empiris. 

1. Hubungan antara variabel Likuiditas Terhadap Ketepatan Waktu Dalam Pelaporan 

Keuangan 

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Apabila perbandingan hubungan aktiva lancar dengan hutang 

lancar semakin besar, berarti semakin tinggi kewajiban perusahaan dalam menutupi 

kewajiban jangka pendeknya. Hal ini merupakan berita baik sehingga perusahaan 

dengan kondisi seperti ini cenderung untuk tepat waktu dalam penyampaian laporan 

keuangannya. Penelitian yang dilakukan oleh Pramesti dan Endiana (2022) yang 

mengindikasikan bahwa likuiditas berkontribusi dengan efektif yang memberikan 

pengaruh positif yang signifikan terhadap ketepatan dalam proses penyampaian 

atau publikasi laporan keuangan. Namun dalam penelitian Indrayenti dan 

Cindrawati le (2016), Antony dan Norita (2017) membuktikan bahwa likuiditas 

tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan. 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya, hipotesis yang diajukan adalah 

sebagai berikut: 

H1:  Likuiditas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu dalam pelaporan   

keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019-2022. 
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2. Hubungan antara variabel Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Dalam 

Pelaporan Keuangan 

Profitabilitas merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan untuk 

dapat menghasilkan laba sehingga semakin tinggi profitabilitas maka semakin 

tinggi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bagi perusahannya. 

Perusahaan yang memiliki profit yang baik tidak akan menunda penyampaian 

informasinya. Penelitian terdahulu yang diteliti oleh Astuti dan Erawati (2018), 

Veronika dan Tinangon (2019) serta Attarie (2016) menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya, hipotesis yang diajukan adalah 

sebagai berikut.  

H2:   Profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu dalam pelaporan 

keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2019-2022. 

3. Hubungan antara variabel Opini Audit Terhadap Ketepatan Waktu Dalam Pelaporan 

Keuangan 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Anisa dkk (2019) menyatakan bahwa 

opini audit berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Perusahaan yang mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian lebih 

tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan perusahaan. Opini wajar tanpa 

pengecualian merupakan berita baik bagi auditor, sehingga perusahaan terdorong 

untuk menyampaikan laporan keuangannya segera mungkin. Berdasarkan teori dan 

hasil penelitian sebelumnya, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 
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H3:  Opini audit berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu dalam pelaporan 

keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2019-2022. 

4. Hubungan antara variabel Likuiditas, Profitabilitas, Dan Opini Audit Terhadap 

Ketepatan Waktu Dalam Pelaporan Keuangan 

Perusahaan yang likuid cenderung lebih terorganisir dan memiliki 

manajemen yang baik, dapat mendukung proses penyusunan laporan keuangan 

tepat waktu. Variabel ini mengasumsikan bahwa semakin tinggi likuiditas 

perusahaan, semakin besar untuk menyerahkan laporan keuangan tepat waktu. 

Perusahaan yang profitabilitasnya lebih menguntungkan biasanya memiliki sumber 

daya yang lebih besar, termasuk dalam hal manajemen keuangan yang lebih efektif. 

Perusahaan yang mendapat opini audit yang baik memiliki proses keuangan yang 

lebih teratur dan transparan, sehingga lebih mudah untuk menyampaikan laporan 

keuangan tepat waktu. Variabel likuiditas, profitabilitas, dan opini audit 

berpengaruh positif secara simultan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan, maka hipotesis ini menyatakan bahwa ketiga faktor tersebut, ketika 

meningkat secara bersamaan, akan memberikan kontribusi yang lebih besar 

terhadap ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan. 

H4:  Likuiditas, profitabilitas dan opini berpengaruh positif terhadap ketepatan    

waktu dalam pelaporan keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Pe rne rlitian ini merrurpakan pernerlitian kurantitatif yang berrdasarkan pada 

filsafat positifismer yang dilakurkan pada pe rrursahaan perrbankan yang terrdaftar di 

Burrsa E rferk Indone rsia Pe rrioder 2019-2022. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Je rnis data yang digurnakan dalam perne rlitian ini adalah data serkurnde rr yang 

didapat ataur diperrole rh merlaluri perngamatan dokurmern. Data serkurnderr yaitur be rrurpa 

data laporan kerurangan tahurnan perrursahaan perrbankan yang terrdaftar di Burrsa Erfe rk 

Indone rsia serlama Perriode r 2019-2022 yaitur serbanyak 47 perrursahaan. Data yang 

digurnakan dalam perne rlitian ini diperrolerh dari www.idx.ac.id. 

3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi  

 Me rnurrurt Surgiyono (2019: 126) popurlasi adalah wilayah gerne rralisasi yang 

terrdiri atas obyerk/surbye rk yang me rmpurnyai kuralitas dan karakterristik terrterntur yang 

ditertapkan olerh perne rliti urnturk diperlajari dan kermurdian ditarik kersimpurlannya. 

Popurlasi dalam pernerlitian ini adalah perrursahaan perrbankan yang terrdaftar di Burrsa 

E rferk Indone rsia tahurn 2019-2022 yang berrjurmlah 47 perrursahaan. 

3.3.2 Sampel  

 Me rnurrurt surgiyono (2019: 127) sampe rl adalah bagian dari jurmlah 

karakterristik yang dimiliki olerh popurlasi. Samperl dalam perne rlitian ini diternturkan 

se rcara purrposive r sampling. Me rnurrurt surgiyono (2019) purrposive r sampling adalah 

http://www.idx.ac.id/
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terknik pe rnernturan samperl de rngan perrtimbangan terrterntur. Alasan mernggurnakan 

terknik purrpose r sampling adalah karerna tidak se rmura samperl me rmiliki kriterria se rsurai 

de rngan yang terlah pernerliti ternturkan. Maka dari itur, samperl yang dipilih derngan 

ke rternturan kriterria yang terlah ditertapkan se rhingga mermpe rrolerh samperl yang 

re rpre rserntativer. Dalam pernerlitian ini, sampe rl yang didapatkan merlaluri kriterria yang 

ditertapkan olerh pe rne rliti berrjurmlah 28 perrursahaan perrbankan yang terrdaftar di Burrsa 

E rferk Indonersia tahurn 2019-2022. Berrdasarkan perrnyataan diatas, adapurn kriterria 

pe rrursahaan yang dijadikan samperl dalam perne rnturan perngambilan data pernerlitian 

ini adalah serbagai berrikurt: 

1. Pe rrursahaan perrbankan yang terrdaftar di Burrsa E rferk Indone rsia (BE rI) se rlama 

tahurn 2019-2022. 

2. Pe rrursahaan yang mernyajikan data laporan ke rurangan yang diaurdit sercara 

lerngkap se rlama tahurn 2019-2022. 

3. Pe rrursahaan yang mernyajikan laporan kerurangannya dalam mata urang rurpiah.  

4. Pe rrursahaan yang mernghasilkan laba serlama tahurn 2019-2022. 

Tabel 3.1 

Sampel Penelitian 

No Ke rterrangan Jurmlah 

1 Pe rrursahaan perrbankan yang terrdaftar di Burrsa E rferk Indone rsia 

se rlama tahurn 2019-2022 

47 

2 Pe rrursahaan yang mernyajikan data laporan ke rurangan yang 

diaurdit se rcara lerngkap serlama tahurn 2019-2022 

43 

3 Pe rrursahaan yang mernyajikan laporan kerurangannya dalam mata 

urang rurpiah  

43 

4 Pe rrursahaan yang mernghasilkan laba serlama tahurn 2019-2022 28 

5 Jurmlah samperl perne rlitian  28 
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3.4 Variabel Dan Pengukuran Variabel 

Me rnurrurt Surgiyono (2017: 38) variaberl perne rlitian adalah sergala sersuratur yang 

be rrbernturk apa saja yang ditertapkan olerh pe rne rliti urnturk dipe rlajari serhingga diperrolerh 

informasi terntang hal terrse rburt, kermurdian di tarik kersimpurlannya. 

3.4.1 Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variaberl de rpe rndern adalah variaberl yang dipe rngarurhi ataur yang me rnjadi 

akibat, karerna adanya variaberl inderpe rnde rn (be rbas) (Surgiyono, 2017).  Variaberl 

de rpernde rn dalam pernerlitian ini adalah kerterpatan waktur dalam perlaporan kerurangan. 

Ke rterpatan waktur adalah kerterrse rdian informasi bagi permburat kerpurtursan Kertika 

diburturhkan se rbe rlurm se rburah informasi kerhilangan kermampuran dalam 

mermpe rngarurhi suratur ke rpurtursan. Apabila terrse rdianya informasi harurs ada se rterlah 

terrjadinya suratur ke radaan maka informasi terrse rburt tidak mermiliki nilai (Surwar 

djono,2014).  

Me rnurrurt Sapurtra dan Ramantha (2017) ke rterpatan waktur diurkurr 

mernggurnakan variaberl durmmy. Apabila perrursahaan terpat waktur dalam 

mernyampaikan laporan kerurangan maka diberri skor 1. Katergori skor 1 urnturk 

pe rrursahaan terpat waktur, yaitur yang me rmpurblikasikan laporan kerurangannya kerpada 

OJK se rbe rlurm 31 Mare rt. Serbaliknya apabila perrursahaan tidak terpat waktur dibe rri 

skor 0 yang mana pe rrursahaan terrlambat dalam mermpurblikasikan laporan 

ke rurangannya ker OJK se rterlah tanggal 31 Mare rt. Perne rnturan skor dilakurkan derngan 

cara merncari tanggal purblikasi laporan ke rurangan perrursahaan yang terrdapat pada 

we rb.idx dibandingkan derngan perraturran Otoritas Jasa Kerurangan yaitur purblikasi 
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laporan kerurangan maksimal 120 hari dari tahurn turturp burkur. Se rhingga apabila 

merle rbihi 120 hari maka akan terrjadi kerte rrlambatan. 

3.4.2 Variabel Independen (Variabel Bebas) 

 

1. Likuriditas 

  Likuriditas adalah kermampuran ataur kerte rrse rdiaan surmberr daya perrursahaan 

urnturk mermernurhi kerwajiban jangka pernde rknya yang jaturh termpo sercara terpat 

waktur. Dalam pernerlitian ini variaberl likuriditas diurkurr de rngan mermbandingkan 

antara asert lancar derngan hurtang lancar urnturk merngertahuri kermampuran 

pe rrursahaan dalam mermernurhi jangka pernde rknya (Carrernt Rasio). 

 

 

Me rnurrurt Surbramanyam (2010: 243) alasan digurnakannya rasio asert lancar 

(currre rnt ratio) dalam kermampurannya merngurkurr likuriditas adalah serbagai 

be rrikurt: 

1. Ke rmampuran mermernurhi ke rwajiban lancar. Se rmakin tinggi jurmlah asert 

lancar terrhadap kerwajiban lancar, maka se rmakin rerndah keryakinan 

bahwa kerwajiban lancar terrse rburt akan dibayar. 

2. Pe rnyangga kerrurgian. Sermakin bersar pe rnyangga, maka sermakin kercil 

risikonya. Rasio asert lancar mernurnjurkkan tingkat keramanan yang 

terrse rdia urnturk mernurturp pe rnurrurnan nilai ase rt lancar non-kas pada saat asert 

terrse rburt dilikuriditas. 

3. Cadangan dana lancar. Rasio asert lancar merrurpakan urkurran tingkat 

ke ramanan terrhadap kertidakpastian serpe rrti kerrurgian yang dapat 

mermbahayakan arurs kas se rcara serme rntara dan tidak terrdurga. 

Be rrdasarkan pernje rlasan di atas, pernurlis me rnggurnakan currre rnt rasio se rbagai 

pe rngurkurran dalam merme rnurhi tingkat likuriditas perrursahaan karerna currre rnt rasio 

Current Ratio = 
Aset lancar

Hutang lancar
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ini paling banyak dan murdah digurnakan urnturk merne rnturkan tingkat likuriditas 

se rburah perrursahaan. 

2. Profitabilitas  

Profitabilitas adalah rasio urnturk mernilai kermampuran pe rrursahaan dalam 

merncari kerurnturngan. Profitabilitas mermberrikan gambaran serbe rrapa erferktif 

pe rrursahaan dapat diurkurr derngan mernghurburngkan antara kerurnturngan ataur laba 

yang diperrole rh dari kergiatan pokok perrursahaan derngan ke rkayaan ataur ase rt yang 

dimiliki urnturk me rnghasilkan kerurnturngan pe rrursahaan. profitabilitas diproksikan 

de rngan Rerturrn On Asse rt (ROA). 

 

 

 

Dalam perne rlitian ini perngurkurran rasio profitabilitas yang digurnakan adalah 

ROA. Me rnurrurt Kasmir (2012: 201) re rturrn on asse rt adalah rasio yang 

mernurnjurkkan hasil (rerturrn) atas jurmlah aktiva yang digurnakan dalam 

pe rrursahaan. ROA dapat mermberrikan urkurran yang baik atas profitabilitas 

pe rrursahaan, serlain itur ROA jurga mernurnjurkkan erfe rktivitas manajerme rn dalam 

mernggurnakan aktiva urnturk mermperrole rh pe rndapatan.  

3. Opini Aurdit   

Aurdit adalah salah satur pihak pe rnting dalam terrcapainya laporan kerurangan 

yang berrkuralitas. Opini aurdit adalah perndapat yang dikerlurarkan olerh akurntan 

purblik ataur Aurditor inderpernde rn atas laporan kerurangannya. Aurditor berrturgas 

ROA = 
Laba Bersih

Total Aset
 X 100% 
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mermbe rrikan jaminan terrhadap kerwajaran laporan kerurangan. Skor penentu yang 

diberrikan urnturk opini aurdit adalah variabel dummy yang mana sermakin bagurs 

tingkatan kerwajaran laporan kerurangannya maka se rmakin baik kuralitas laporan 

ke rurangan perrursahaan. Perrursahaan yang merndapatkan opini wajar tanpa 

pengecualian maka akan diberri skor 1 dan perrursahaan yang tidak merndapatkan 

opini wajar tanpa pengecualian akan diberri skor 0. 

3.5 Tehnik Analisis Data 

3.5.1 Uji Asumsi Klasik 

Dalam perne rlitian terrhadap moderl analisis re rgre rsi harurs dipe rnurhi de rngan 

asurmsi-asurmsi yang merndasari moderl rergre rsi.  Perne rlitian derngan mernggurnakan 

moderl analisis rergre rsi mermburturhkan berberrapa perngurjian asurmsi klasik serperrti urji 

normalis, urji herterroske rdastisitas, urji murltikolineraritas, analisis rergrersi linerar 

be rrganda. Perngurjian-perngurjian yang dilakurkan adalah serbagai berrikurt: 

3.5.1.1 Uji Normalis 

Urji normalis berrturjuran urnturk merngurji apakah dalam moderl re rgrersi variaberl 

re rsidural mermiliki distribursi normal ataur tidak normal. Serperrti dikertahuri urji t dan f 

merngasurmsikan nilai rersidural merngikurti distribursi normal. Jika terrjadi perlanggaran 

asurmsi, maka urji statistik tidak mernjadi valid urnturk jurmlah samperl kercil. Cara 

urnturk mernderte rksi rersidural yang berrdistribursi normal ataur tidak adalah derngan cara 

analisis grafik dan urji statistik. 

Pe rngurjian normalis dalam pernerlitian ini mernggurnakan urji analisis grafik, 

pada prinsip normalitas dapat diderte rksi de rngan merlihat pernye rbaran data (titik) pada 
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surmbur diagonal dari grafik ataur merlihat histogram dari rersiduralnya. Dasar 

pe rngambilan Kerpurtursan: 

1. Jika data mernyerbar dise rkitar garis diagonal dan merngikurti arah garis 

diagonal ataur grafik histogramnya mernurnjurkkan pola distribursi normal 

de rngan nilai > 0,05 maka moderl rergre rsi me rmernurhi asurmsi normalitas. 

2. Jika data mernyerbar jaurh dari diagonal dan tidak merngikurti arah garis 

diagonal ataur grafik histogram tidak mernurnjurkkan pola distribursi 

normal derngan nilai < 0,05 maka moderl re rgre rsi tidak merme rnurhi asurmsi 

normalitas (Ghozali, 2017). 

4.5.1.2 Uji Heteroskedastisitas 

Urji herterroske rdastisitas berrturjuran urnturk merngurji apakah serburah mertode r 

re rgrersi te rrjadi kertidaksamaan variancer dari re rsidural ataur pe rngamatan ker 

pe rngamataan lainnya. Apabila terrdapat ke rsamaan variancer dari rersidural suratur 

pe rngamatan ker perngamatan lainnya yang lain tertap maka diserburt homoskerdastisitas 

dan jika berrberda maka diserburt herterroske rdastisita (Ghozali, 2013). Pernerlitian ini 

mernggurnakan mertoder scatte rrplot urnturk me rnderterksi te rrjadi ataur tidaknya 

he rterroske rdastisitas. Dasar urnturk me rnernturkan analisis urji ini adalah serbagai berrikurt: 

a. Apabila terrdapat pola terrterntur, yaitur titik-titik yang mermbernturk pola terraturr, 

be rrarti terrjadi herte rroske rdastisitas. 

b. Apabila titik-titik tidak mermbernturk pola yang jerlas ataur tidak terraturr se rrta titik-

titik mernye rbar di atas dan di bawah angka 0 pada surmbur Y, berrarti tidak terrjadi 

he rterroske rdastisitas. 
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4.5.1.3 Uji Multikolinearitas 

Me rnurrurt Ghozali (2018: 107) urji murltikolineraritas berrgurna urnturk merlihat 

ada ataur tidaknya hurburngan variaberl inderpe rndern didalam moderl re rgrersi yang baik 

se rharursnya tidak terrjdi korerlasi diantara variaberl be rbasnya. Dalam mernde rterksi 

adanya korerlasi (hurburngan) dapat dilakurkan derngan cara merlihat nilai tolerrancer 

dan VIF (Variancer Inflantion Factor). Dasar perngambilan kerpurtursan dalam urji 

murltikolineraritas adalah serbagai berrikurt: 

a. Jika nilai tolerrancer > 0,10 ataur nilai VIF < 10,00 maka artinya tidak terrjadi 

murltikolineraritas 

b. Jika nilai tolerrancer < 0,10 ataur nilai VIF > 10,00 maka artinya terrjadi 

murltikolineraritas 

3.6 Uji Hipotesis  

3.6.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Me rnurrurt Ghozali (2013) rergre rsi linerar berrganda merrurpakan moderl rergre rsi 

yang merlibatkan lerbih dari satur variabe rl inderpernde rn. Analisis rergre rsi linerar 

be rrganda dilakurkan urnturk merngertahuri arah dan serbe rrapa bersar perngarurh variaberl 

inderpe rnde rn terrhadap variaberl derpe rnde rn. Pe rrsamaan moderl rergrersi linerar berrganda 

dirurmurskan se rbagai berrikurt: 

 

 

  

Ke rterrangan: 

α = Konstanta     X1 = Likuriditas 

Y = 𝛼 + 𝛽1Χ1 + 𝛽2Χ2 + 𝛽3Χ3 + 𝔢 
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Y = Ke rtertapan waktur perlaporan kerurangan  X2 = Profitabilitas  

β = Koerfisie rn                 X3 = Opini Aurdit 

e r = Standar error 

3.6.2 Koefisien Determinasi R2 

Me rnurrurt Ghozali (2018) koerfisiern de rterrminasi (R2) adalah surmbangan 

pe rngarurh yang dibe rrikan variaberl berbas urnturk variaberl inderpernde rn (X) te rrhadap 

variaberl terrikat ataur variaberl de rpernde rn (Y), nilai koerfisie rn derte rrminan berrgurna 

urnturk mermpre rdiksi dan merlihat serbe rrapa be rsar kontribursi pe rngarurh yang dibe rrikan 

variaberl X se rcara simurltan terrhadap variabe rl Y. Nilai yang mernde rkati angka 1, maka 

pe rngarurh te rrse rburt se rmakin kurat. Apabila nilai minurs ataur ne rgativer (-) maka dapat 

dikatakan bahwa tidak terrdapat perngarurh variaberl X terrhadap variaberl Y. 

3.6.3 Uji Statistik F 

Urji F merrurpakan mertoder pe rngurjian statistika yang dilakurkan se rrerntak 

de rngan dura ataur lerbih obje rk se rbagai permbanding. Urji statistika F digurnakan urnturk 

merngurji hipotersis yaitur merne rturkan kerce rrmatan dari mertode r yang dipakai. Derngan 

mertode r F maka diperrole rh nilai serbagai permbanding. Nilai terrse rburt yang 

mermbe rrikan hasil serburah perngurjian yang mernggurnakan F hiturng dapat dinyatakan 

signifikan ataur tidak, derngan tingkat signifikan yang digurnakan adalah 0,05. 

Ke rternturan dari urji F berrdasarkan nilai F yaitur se rbagai berrikurt: 

1. Jika nilai F hiturng > F tabe rl maka hipote rsis diterrima. Artinya variaberl 

inderpe rnde rn se rcara simurltan berrperngarurh te rrhadap variaberl de rpernde rn. 
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2. Jika nilai F hiturng < 0,05 maka hipotersis ditolak. Artinya variaberl 

inderpe rnde rn se rcara simurltan tidak berrpe rngarurh te rrhadap variaberl 

de rpernde rn. 

3.6.4 Uji Statistik t 

Me rnurrurt Ghozali (2018: 98) urji t berrgurna urnturk mernge rtahuri pe rngarurh satur 

variaberl pernjerlasan inderpe rnde rn dalam merne rrangkan variaberl derpe rndern. Ke rte rnturan 

dalam perngambilan kerpurtursan hasil rergre rsi derngan tingkat signifikan serbe rsar 0,05. 

Kriterria perngurjian yang digurnakan adalah se rbagai berrikurt: 

1. t hiturng > t taberl derngan nilai signifikan < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterrima, artinya variaberl inderpe rndern (X) me rmpe rngarurhi variaberl 

de rpernde rn (Y) se rcara signifikan. 

2. t hiturng < t tabe rl de rngan nilai signifikan > 0,05 maka H0 dite rrima dan Ha 

ditolak, artinnya variaberl inderpe rnde rn (X) tidak mermperngarurhi variaberl 

de rpernde rn (Y) se rcara signifikan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil 

4.1.1 Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia 

 Pasar modal ataur burrsa e rfe rk te rlah ada di Indone rsia se rjak jaman kolonial 

Be rlanda pada tahurn 1912 yang be rrada di Batavia. Pasar modal didirikan olerh 

pe rmerrintah Hindia Berlanda urnturk ke rperntingan permerrintah kolonial ataur VOC 

(Ve rrere rnigder Oostindische r Compagnie r). Se rjak 1912, perrke rmbangan dan 

pe rrturmburhan tidak berrjalan serperrti yang diharapkan, bahkan pada berberrapa perrioder 

ke rgiatan pasar modal merngalami vakurm. Hal terrse rburt diserbabkan olerh faktor 

terrjadinya perrang durnia ker I dan ker II serrta perrpindahan kerkurasaan dari perme rrintah 

kolonial kerpada permerrintah rerpurblik Indone rsia se rhingga operrasi burrsa e rfe rk tidak 

dapat berrjalan serbagaimana merstinya. 

Pada tahurn 1977 pe rme rrintah Indonersia me rngaktifkan kermbali pasar modal 

yang ditandai derngan Go Purblic-nya PT. Se rmern Cibinong. Pada tahurn itur jurga 

pe rmerrintah mermpe rrkernalkan Badan Perlaksanaan Pasar Modal (BAPE rPAM) 

se rbagai ursaha urnturk mernghidurpkan pasar modal. Pada tanggal 13 Jurli 1991 burrsa 

saham swastanisasi mernjadi PT. Burrsa Erfe rk Jakarta yang biasa diserburt derngan BErJ 

de rngan mernjadi salah satur burrsa saham yang dinamis di Indonersia. Swastanisasi 

burrsa saham mernjadi BErJ merngakibatkan berralihnya furngsi BAPE rPAM me rnjadi 

pe rngawas pasar modal. Tahurn 1995 BE rJ merlurncurrkan Jakarta Aurtomatic Trading 

Systerm (JATS), se rburah sisterm perrdagangan manural otomatis yang mernggantikan 

siste rm perrdagangan manural. Se rterlah be rberrapa tahurn ke rmurdian terrjadilah 
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pe rnggaburngan Burrsa E rferk Surrabaya (BE rS) ke r Burrsa E rferk Jakarta (BErJ) dan 

be rrurbah nama mernjadi Burrsa E rfe rk Indonersia (BErI). 

Burrsa E rferk Indone rsia ataur disingkat derngan BErI adalah burrsa saham di 

Indone rsia yang mermfasilitasi perrdagangan saham, instrurmern de rrivatif, rerksadana, 

dan obligasi. BErI jurga mernyerdiakan data perrdagangan reral timer ataur data-fererd 

format urnturk fe rndor data ataur pe rrursahaan. BE rI me rmberrikan informasi yang lerbih 

lerngkap terntang perrke rmbangan burrsa te rrhadap purblik, serrta mernye rbarkan data 

pe rrgerrakan harga saham merlaluri merdia certak ataur erlerktronik. 

4.1.2 Gambaran Umum Perusahaan Perbankan 

 Pe rrursahaan Perrbankan merrurpakan salah satur bagian dari serktor erkonomi 

yang berrgerrak dibidang kerurangan. Perrursahaan perrbankan mermpurnyai perranan 

dalam merye rdiakan dan mernyalurrkan dana dalam prosers pe rmbangurnan erkonomi 

masyarakat. Bank merrurpakan se rburah lermbaga interrmerdiasi kerurangan yang 

didirikan urnturk me rnerrima simpanan urang, merminjamkan urang, dan mernerrbitkan 

promers ataur banknoter. Pe rrke rmbangan perrbankan terrhadap nilai erkonomi dan bisnis 

se rmakin merningkat dalam suratur ne rgara, baik itur ne rgara majur maurpurn ne rgara 

be rrkermbang se rperrti nergara Indonersia. Se rhingga nergara Indonersia mermiliki banyak 

pe rrursahaan perrbankan yang surdah go purblic di Burrsa E rferk Indone rsia maurpurn 

pe rrursahaan yang tidak go purblic. 

 Adapurn pe rrursahaan dalam perne rlitian yang se rsurai de rngan kriterria yang terlah 

diternturkan serbanyak 28 perrursahaan adalah se rbagai berrikurt: 
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Tabel 4.1 

Daftar Perusahaan 

NO KODE NAMA KOTA 

1 BABP PT Bank MCN Interrnational Tbk Jakarta 

2 BACA PT Bank Capital Indonersia Tbk Jakarta Serlatan 

3 BBCA PT Bank Cerntral Asia Tbk Jakarta 

4 BBMD PT Bank Merstika Dharma Tbk Merdan 

5 BBNI PT Bank Nergara Indonersia Tbk Jakarta 

6 BBRI PT Bank Rakyat Indonersia Tbk Jakarta  

7 BBTN PT Bank Taburngan Nergara Tbk Jakarta  

8 BDMN PT Bank Danamon Indonersia Tbk Jakarta  

9 BGTG PT Bank Ganersha Tbk  Jakarta  

10 BINA  PT Bank Ina Perrdana Tbk Jakarta Serlatan 

11 BJBR PT Bank Permbangurn Daerrah Jawa Barat dan 

Bantern Tbk 

Bandurng  

12 BJTM PT Bank Permbangurnan Jawa Timurr Tbk Surrabaya  

13 BMAS PT Bank Maspion Indonersia Tbk Surrabaya 

14 BMRI PT Bank Mandiri Tbk  Jakarta  

15 BNBA PT Bank Burmi Arta Tbk Jakarta Pursat 

16 BNGA PT Bank Cimb Niaga Tbk Jakarta  

17 BNII PT Bank Maybank Indonersia Tbk Jakarta Pursat 

18 BNLI PT Bank Perrmata Tbk Jakarta  

19 BSIM PT Bank Sinarmas Tbk Jakarta Pursat 

20 BTPN PT Bank Taburngan Pernsiurn Nasional Tbk Jakarta  

21 BTPS PT Bank Taburngan Pernsiurn Nasional Syariah Tbk Jakarta Serlatan 
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22 MAYA PT Bank Mayapada Interrnational Tbk Jakarta Serlatan 

23 MCOR PT Bank China Construrction Bank Indonersia Tbk Jakarta 

24 MErGA PT Bank Merga Tbk Jakarta Serlatan 

25 NISP PT Bank OCBC NISP Tbk Jakarta  

26 NOBUr PT Bank NasionalNOBUr Tbk Jakarta Serlatan 

27 PNBN PT Bank PAN Indonersia Tbk Jakarta  

28 SDRA PT Bank Woori Saurdara Indonersia 1906 Tbk Jakarta  

Surmberr: Data diolah 2024 

Be rrdasarkan taberl 4.1 perrursahaan perrbankan dalam perne rlitian ini terrbanyak 

be rrada di daerrah Jakarta. 

4.2 Variabel Penelitian 

4.2.1 Ketepatan Waktu  

 Ke rterpatan waktur adalah kerterrse rdiaan informasi bagi permburat kerpurtursan 

Ke rtika diburturhkan, serbe rlurm se rburah informasi kerhilangan kermampuran dalam 

mermpe rngarurhi suratur pe rngambilan ke rpurtursan. Ke rterpatan waktur diurkurr 

mernggurnakan variaberl durmmy. Apabila perrursahaan terpat waktur dalam 

mernyampaikan laporan kerurangannya maka diberri skor 1 se rdangkan pe rrursahaan 

yang tidak terpat waktur dalam mernyampaikan laporan kerurangannya diberri skor 0. 

Be rrikurt adalah taberl hasil perngurkurran kerterpatan waktur pe rrursahaan perrbankan tahurn 

2019-2022: 
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Tabel 4.2 

Ketepatan Waktu Perusahaan Perbankan Tahun 2019-2022 

 

No 

 

Kode 

 

Nama 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 

1 BABP Bank MCN Interrnational Tbk 1 1 1 1 

2 BACA Bank Capital Indonersia Tbk 0 0 1 1 

3 BBCA Bank Cerntral Asia Tbk 1 1 1 1 

4 BBMD Bank Merstika Dharma Tbk 1 1 1 1 

5 BBNI Bank Nergara Indonersia Tbk 1 1 1 1 

6 BBRI Bank Rakyat Indonersia Tbk 1 1 1 1 

7 BBTN Bank Taburngan Nergara Tbk 1 1 1 1 

8 BDMN Bank Danamon Indonersia Tbk 1 1 1 1 

9 BGTG Bank Ganersha Tbk  0 0 1 1 

10 BINA Bank Ina Perrdana Tbk 1 0 1 1 

11 BJBR Bank Permbangurn Daerrah Jawa Barat 

dan Bantern Tbk 

1 1 1 1 

12 BJTM Bank Permbangurnan Jawa Timurr Tbk 1 0 1 1 

13 BMAS Bank Maspion Indonersia Tbk 1 1 1 1 

14 BMRI Bank Mandiri Tbk  1 1 1 1 

15 BNBA Bank Burmi Arta Tbk 1 0 1 1 

16 BNGA Bank Cimb Niaga Tbk 1 1 1 1 

17 BNII Bank Maybank Indonersia Tbk 1 1 1 1 

18 BNLI Bank Perrmata Tbk 1 1 1 1 

19 BSIM Bank Sinarmas Tbk 1 1 0 1 

20 BTPN Bank Taburngan Pernsiurn Nasional Tbk 1 1 1 1 
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21 BTPS Bank Taburngan Pernsiurn Nasional 

Syariah Tbk 

1 1 1 1 

22 MAYA Bank Mayapada Interrnational Tbk 0 0 0 0 

23 MCOR Bank China Construrction Bank 

Indonersia Tbk 

1 1 1 1 

24 MErGA Bank Merga Tbk 1 1 1 1 

25 NISP Bank OCBC NISP Tbk 1 1 1 1 

26 NOBUr Bank NasionalNOBUr Tbk 0 0 0 1 

27 PNBN Bank PAN Indonersia Tbk 1 1 1 1 

28 SDRA Bank Woori Saurdara Indonersia 1906 

Tbk 

1 1 1 1 

Surmberr: Data diolah 2024 

Be rrdasarkan taberl 4.2 terntang nilai kerterpatan waktur urnturk tahurn 2019-2022 

dapat dilihat mermiliki nilai rata-rata yang dominan mermiliki skor 1 hanya se rbagian 

ke rcil perrursahaan yang mermiliki skor 0. 

4.2.2 Likuiditas  

 Likuriditas adalah kermampuran perrursahaan ataur kerterrse rdiaan surmberr daya 

pe rrursahaan urnturk mermernurhi kerwajiban jangka pernderknya yang jaturh termpo se rcara 

terpat waktur. Likuriditas dapat dihiturng de rngan mermbagi asert lancar derngan hurtang 

lancar. Berrikurt ini adalah taberl hasil pe rrhiturngan likuriditas dari samperl pe rrursahaan 

pe rrbankan yang terrdaftar di Burrsa E rfe rk Indone rsia tahurn 2019-2022. 
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Tabel 4.3 

Likuiditas Tahun 2019-2022 

 

No 

 

Kode 

 

Nama 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 

1 BABP Bank MCN Interrnational Tbk 0,24 0,35 0,38 0,40 

2 BACA Bank Capital Indonersia Tbk 0,49 0,31 0,55 0,46 

3 BBCA Bank Cerntral Asia Tbk 0,38 0,52 0,56 0,52 

4 BBMD Bank Merstika Dharma Tbk 0,48 0,64 0,64 0,60 

5 BBNI Bank Nergara Indonersia Tbk 0,21 0,23 0,27 0,24 

6 BBRI Bank Rakyat Indonersia Tbk 0,40 0,45 0,45 0,45 

7 BBTN Bank Taburngan Nergara Tbk 0,14 0,12 0,14 0,13 

8 BDMN Bank Danamon Indonersia Tbk 0,43 0,55 0,35 0,36 

9 BGTG Bank Ganersha Tbk  0,46 0,61 0,42 0,49 

10 BINA Bank Ina Perrdana Tbk 0,67 0,76 0,78 0,61 

11 BJBR Bank Permbangurn Daerrah Jawa Barat 

dan Bantern Tbk 

0,34 0,31 0,41 0,41 

12 BJTM Bank Permbangurnan Jawa Timurr Tbk 0,46 0,38 0,61 0,53 

13 BMAS Bank Maspion Indonersia Tbk 0,24 0,20 0,39 0,44 

14 BMRI Bank Mandiri Tbk  0,21 0,29 0,24 0,25 

15 BNBA Bank Burmi Arta Tbk 0,13 0,36 0,59 0,68 

16 BNGA Bank Cimb Niaga Tbk 0,21 0,18 0,23 0,17 

17 BNII Bank Maybank Indonersia Tbk 0,38 0,40 0,38 0,24 

18 BNLI Bank Perrmata Tbk 0,31 0,45 0,53 0,52 

19 BSIM Bank Sinarmas Tbk 0,44 0,62 0,67 0,43 

20 BTPN Bank Taburngan Pernsiurn Nasional Tbk 0,30 0,37 0,43 0,42 
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21 BTPS Bank Taburngan Pernsiurn Nasional 

Syariah Tbk 

0,16 0,16 0,14 0,14 

22 MAYA Bank Mayapada Interrnational Tbk 0,24 0,14 0,24 0,27 

23 MCOR Bank China Construrction Bank 

Indonersia Tbk 

0,23 0,23 0,24 0,19 

24 MErGA Bank Merga Tbk 0,46 0,58 0,55 0,51 

25 NISP Bank OCBC NISP Tbk 0,23 0,30 0,21 0,25 

26 NOBUr Bank NasionalNOBUr Tbk 0,50 0,48 0,54 0,22 

27 PNBN Bank PAN Indonersia Tbk 0,34 0,49 0,47 0,43 

28 SDRA Bank Woori Saurdara Indonersia 1906 

Tbk 

0,25 0,16 0,22 0,22 

Surmbe rr: Data diolah 2024 

Be rrdasarkan taberl 4.3 dapat dilihat bahwa variaberl inderpe rndern likuriditas 

tahurn 2019-2022 me rmiliki jurmlah nilai yang rata-rata positif. 

4.2.3 Profitabilitas  

 Profitabilitas adalah rasio urnturk mernilai kermampuran pe rrursahaan dalam 

merndapatkan laba ataur kerurnturngan. Profitabilitas diproksikan derngan rerturrn on 

asse rt (ROA). Profitabilitas dapat dihiturng de rngan mermbagi laba berrsih de rngan total 

ase rt perrursahaan. Berrikurt ini adalah pe rrhiturngan profitabilitas dari samperl 

pe rrursahaan perrbankan yang terrdaftar di Burrsa E rferk Indone rsia tahurn 2019-2022: 
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Tabel 4.4 

Profitabilitas Tahun 2019-2022 

 

No 

 

Kode 

 

Nama 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 

1 BABP Bank MCN Interrnational Tbk 0,19 0,09 0,09 0,31 

2 BACA Bank Capital Indonersia Tbk 0,08 0,30 0,16 0,16 

3 BBCA Bank Cerntral Asia Tbk 2,11 2,52 2,56 2,10 

4 BBMD Bank Merstika Dharma Tbk 1,92 2,30 2,25 2,15 

5 BBNI Bank Nergara Indonersia Tbk 1,83 0,37 1,14 1,79 

6 BBRI Bank Rakyat Indonersia Tbk 2,43 1,23 1,83 2,76 

7 BBTN Bank Taburngan Nergara Tbk 0,07 0,44 0,64 0,76 

8 BDMN Bank Danamon Indonersia Tbk 2,19 0,54 0,87 1,73 

9 BGTG Bank Ganersha Tbk  0,25 0,06 0,13 0,51 

10 BINA Bank Ina Perrdana Tbk 0,14 0,23 0,26 0,76 

11 BJBR Bank Permbangurn Daerrah Jawa Barat dan 

Bantern Tbk 

1,27 1,20 1,27 1,24 

12 BJTM Bank Permbangurnan Jawa Timurr Tbk 1,79 1,78 1,51 1,50 

13 BMAS Bank Maspion Indonersia Tbk 0,79 0,66 0,56 0,77 

14 BMRI Bank Mandiri Tbk  2,16 1,23 1,77 2,26 

15 BNBA Bank Burmi Arta Tbk 0,67 0,46 0,49 0,47 

16 BNGA Bank Cimb Niaga Tbk 1,33 0,72 1,32 1,66 

17 BNII Bank Maybank Indonersia Tbk 1,14 0,74 1,01 0,95 

18 BNLI Bank Perrmata Tbk 0,93 0,36 0,53 0,79 

19 BSIM Bank Sinarmas Tbk 0,02 0,27 0,24 0,47 

20 BTPN Bank Taburngan Pernsiurn Nasional Tbk 1,65 1,10 1,62 1,74 

21 BTPS Bank Taburngan Pernsiurn Nasional Syariah 

Tbk 

2,60 2,37 2,51 3.68 
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22 MAYA Bank Mayapada Interrnational Tbk 0,57 0,07 0,04 0,02 

23 MCOR Bank China Construrction Bank Indonersia 

Tbk 

0,42 0,20 0,30 0,54 

24 ME rGA Bank Merga Tbk 1,99 2,68 2,02 2,86 

25 NISP Bank OCBC NISP Tbk 1,63 1,02 1,18 1,39 

26 NOBUr Bank NasionalNOBUr Tbk 0,35 0,32 0,31 0,47 

27 PNBN Bank PAN Indonersia Tbk 1,66 1,43 0,89 1,54 

28 SDRA Bank Woori Saurdara Indonersia 1906 Tbk 1,35 1,41 1,44 1,67 

Surmbe rr: Data diolah 2024 

Be rrdasarkan taberl 4.4 dapat dilihat bahwa variaberl inderpernde rn profitabilitas 

tahurn 2019-2022 me rmiliki jurmlah nilai rata-rata positif. 

4.2.4 Opini Audit 

 Opini aurdit adalah perndapat yang dikerlurarkan olerh akurntan purblik ataur 

aurditor inderpe rnde rn atas laporan kerurangan perrursahaan. Aurditor berrturgas 

mermbe rrikan jaminan terrhadap kerwajaran laporan kerurangan. Opini aurdit diurkurr 

de rngan mernggurnakan variabel dummy, yang mana sermakin tinggi tingkatan 

ke rwajaran laporan kerurangannya maka se rmakin baik kuralitas laporan kerurangan 

pe rrursahaan. Perusahaan yang mendapatkan tingkat opini wajar tanpa pengecualian 

akan diberi skor 1 sedangkan perusahan yang tidak mendapatkan tingkat opini 

wajar tanpa pengecualian diberi skor 0. Be rrikurt ini perrhiturngan opini aurdit dari 

samperl pe rrursahaan perrbankan yang terrdaftar di Burrsa E rferk Indone rsia Tahurn 2019-

2022. 
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Tabel 4.5 

Opini Audit Tahun 2019-2022 

 

No 

 

Kode 

 

Nama 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 

1 BABP Bank MCN Interrnational Tbk 1 1 1 1 

2 BACA Bank Capital Indonersia Tbk 1 1 1 1 

3 BBCA Bank Cerntral Asia Tbk 1 1 1 1 

4 BBMD Bank Merstika Dharma Tbk 1 1 1 1 

5 BBNI Bank Nergara Indonersia Tbk 1 1 1 1 

6 BBRI Bank Rakyat Indonersia Tbk 1 1 1 1 

7 BBTN Bank Taburngan Nergara Tbk 1 1 1 1 

8 BDMN Bank Danamon Indonersia Tbk 1 1 1 1 

9 BGTG Bank Ganersha Tbk  1 1 1 1 

10 BINA Bank Ina Perrdana Tbk 1 1 1 0 

11 BJBR Bank Permbangurn Daerrah Jawa Barat dan 

Bantern Tbk 

1 1 1 1 

12 BJTM Bank Permbangurnan Jawa Timurr Tbk 1 1 1 1 

13 BMAS Bank Maspion Indonersia Tbk 1 1 1 1 

14 BMRI Bank Mandiri Tbk  1 1 1 1 

15 BNBA Bank Burmi Arta Tbk 1 1 1 0 

16 BNGA Bank Cimb Niaga Tbk 1 1 1 1 

17 BNII Bank Maybank Indonersia Tbk 1 1 1 1 

18 BNLI Bank Perrmata Tbk 1 1 1 1 

19 BSIM Bank Sinarmas Tbk 1 1 1 1 

20 BTPN Bank Taburngan Pernsiurn Nasional Tbk 1 1 1 1 

21 BTPS Bank Taburngan Pernsiurn Nasional Syariah 

Tbk 

1 1 1 1 
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22 MAYA Bank Mayapada Interrnational Tbk 1 1 1 1 

23 MCOR Bank China Construrction Bank Indonersia 

Tbk 

1 1 1 1 

24 ME rGA Bank Merga Tbk 1 1 1 1 

25 NISP Bank OCBC NISP Tbk 1 1 1 1 

26 NOBUr Bank NasionalNOBUr Tbk 1 1 1 1 

27 PNBN Bank PAN Indonersia Tbk 1 1 1 1 

28 SDRA Bank Woori Saurdara Indonersia 1906 Tbk 1 1 1 1 

Surmbe rr: Data diolah 2024 

Be rrdasarkan taberl 4.5 dapat dilihat bahwa variaberl inderpe rndern tahurn 2019-

2022 mermiliki jurmlah nilai rata-rata di angka 1 (satur). 

4.3 Hasil Penelitian 

4.3.1 Uji Asumsi Klasik 

 Urji asurmsi klasik merlipurti Urji Normalitas, Urji Herterroske rdastisitas, dan Urji 

Murltikolineraritas. 

4.3.1.1 Uji Normalitas   

 Urji normalitas berrturjuran urnturk mernge rtahuri data dalam variaberl yang akan 

digurnakan pada perne rlitian. Data yang baik dan layak digurnakan dalam perne rlitian 

adalah data yang berrdistribursi normal. Urnturk me rnge rtahuri apakah data yang 

digurnakan normal ataur tidak maka digurnakan urji Kolmogorov-Smirnov. De rngan 

kriterria nilai sig. > 0,05 maka data terrse rburt berrdistribursi normal, serdangkan jika 

nilai sig. < 0,05 maka data tidak berrdistribursi normal. Hasil dari perngurjian 

normalitas data serbagai berrikurt: 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalis 

(Sebelum Tranformasi Data) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Urnstandardizerd 

Rersidural 

N 112 

Normal Paramerterrsa,b Meran .0000000 

Std. Derviation .31232849 

Most Erxtrermer Differrerncers Absolurter .228 

Positiver .117 

Nergativer -.228 

Terst Statistic .228 

Asymp. Sig. (2-tailerd) .000c 

      Surmberr: Data diolah 2024 

 

Pada taberl 4.6 nilai signifikan serbersar 0.000 se rhingga dapat disimpurlkan 

bahwa data tidak terrdistribursi normal, se rhingga dilakurkan pe rngurjian kermbali 

de rngan merlakurkan tranformasi data. Tranformasi data adalah urpaya yang dilakurkan 

de rngan turjuran urnturk merngurbah skala perngurkurran data asli mernjadi bernturk lain 

se rhingga data dapat mermernurhi asurmsi-asurmsi yang merndasari dalam analisis. 

Me rnurrurt Ghozali (2018) data yang tidak terrdistribursi se rcara normal dapat 

ditransformasi agar mernjadi normal. Bernturk tranformasi yang dilakurkan merngacur 

pada bernturk grafik histogram dari data yang tidak terrdistribursi normal. Pada 

pe rnerlitian ini transformasi data dilakurkan be rrsurmberr dari data variaberl Likuriditas, 

Profitabilitas dan Opini Aurdit yang berrjurmlah 112 data. Hasil dari urji normalitas 

se rterlah transformasi data adalah serbagai be rrikurt: 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas 

(Setelah Transformasi Data) 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Urnstandardizerd 

Rersidural 

N 112 

 Normal Paramerterrsa,b Meran .0000000 

Std. Derviation .03159211 

 

Most Erxtrermer Differrerncers 

Absolurter .075 

Positiver .075 

Nergativer -.043 

Terst Statistic .075 

Asymp. Sig. (2-tailerd) .164c 

a. Terst distriburtion is Normal. 

b. Calcurlaterd from data.  

c. Lillierfors Significancer Correrction. 

  Surmberr: Data diolah 2024 

Se rterlah merlakurkan transformasi data berrdasarkan hasil taberl 4.7 dapat 

dilihat bahwa nilai signifikan (sig) serbe rsar 0,164. Olerh karerna itur, dapat dikatakan 

nilai sig. lerbih bersar dari 0,05 ataur 0,164 > 0,05. Maka dalam perne rlitian ini data 

terrdistribursi se rcara normal. 

4.3.1.2 Uji Heteroskedastisitas 

 Pe rne rlitian ini mernggurnakan grafik scatterrplot urnturk me rnderte rksi ada ataur 

tidaknya perngarurh herte rroske rdastisitas. He rterroske rdastisitas merrurpakan adanya 

ke rtidaksamaan varian rersidural urnturk se rmura perngamatan pada moderl rergre rsi. Mode rl 

re rgrersi yang baik adalah homokerdastisitas. Dasar me rnernturkan analisis hasil urji ini 

adalah: 

a. Apabila terrdapat pola terrterntur, yaitur titik-titik yang ada mermbernturk pola terraturr 

be rrarti terrjadi herte rroske rdastisitas. 
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b. Apabila titik-titik tidak mermbernturk pola yang jerlas ataur terraturr serrta titik-titik 

mernye rbar diatas dan dibawah angka 0 pada surmbur Y berrarti tidak terrjadi 

he rterroske rdastisitas. 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

  

Be rrdasarkan urji herte rroske rdastisitas pada pe rnerlitian ini mernurnjurkkan titik-

titik tidak terraturr tidak ada pola yang jerlas, maka dapat disimpurlkan bahwa tidak 

terrjadi gerjala herterroske rdastisitas. 

4.3.1.3 Uji Multikolonieritas  

 Urji murltikolonierritas berrturjuran urnturk merngurji adanya korerlasi antara 

variaberl inderpe rndern dalam moderl rergre rsi. Dalama moderl rergre rsi yang baik 

se rharursnya tidak terrjadi korerlasi diantara variaberl inderpe rnde rn. Dasar perngambilan 

ke rpurtursan de rngan nilai tolerrancer dan VIF adalah serbagai berrikurt: 

a. Jika nilai tolerrancer > 0,10 ataur nilai VIF < 10, berrarti tidak terrjadi 

murltikolonierritas. 

b. Jika nilai tolerrancer < 0,10 ataur nilai VIF > 10, berrarti terrjadi 

murltikolonierritas. 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Multikolonieritas 

 
Coefficientsa 

Moderl 

Collinerarity Statistics 

Tolerrancer VIF 

1 Likuriditas_X1 .742 1.348 

Profitabilitas_X2 .956 1.046 

Opini Aurdit_X3 .721 1.387 

a. Derperndernt Variabler: Kerterpatan Waktur (Y) 

 Surmberr: Data diolah 2024 

Be rrdasarkan hasil urji taberl 4.8 mernurnjurkkan bahwa nilai tolerrancer urnturk 

variaberl Likuriditas (X1) serbersar 0.742 > 0,10, variaberl Profitabilitas (X2) serbersar 

0.956 > 0,10, dan urnturk Opini Aurdit (X3) se rbersar 0.721 > 0,10. Kermurdian nilai VIF 

urnturk variaberl Likuriditas (X) serbersar 1.348 < 10,00, Profitabilitas (X) serbe rsar 1.046 

< 10,00, dan urnturk Opini Aurdit (X) serbe rsar 1.387 < 10,00. Maka dari itur diperrolerh 

ke rsimpurlan bahwa tidak terrdapat gerjala murltikolonierritas pada sertiap variaberl 

inderpe rnde rn dalam pernerlitian.  

4.4 Uji Hipotesis 

4.4.1 Uji Regresi Linier Berganda  

 Analisis rergrersi linerar berrganda dilakurkan urnturk merngertahuri arah dan 

se rbe rrapa bersar pe rngarurh variaberl Likuriditas, Profitabilitas dan Opini Aurdit 

terrhadap variaberl Ke rte rpatan Waktur dalam pe rlaporan kerurangan. Perrsamaan rergre rsi 

linierr berrganda dapat dinyatakan derngan furngsi pe rrsamaan linierr se rbagai berrikurt. 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Coefficientsa 

Moderl 

Urnstandardizerd 

Coerfficiernts 

Standardizerd 

Coerfficiernts 

B Std. Errror Berta 

1 (Constant) .874 .015  

Likuriditas_X1 -.149 .014 -.274 

Profitabilita_X2 .160 .004 .962 

Opini Aurdit_X3 -.134 .017 -.197 

a. Derperndernt Variabler: Kerterpatan Waktur_Y 

Surmberr: Data diolah 2024 

Dari hasil urji taberl 4.9 diperrole rh nilai koe rfisiern re rgre rsi X1 se rbe rsar -0.149, 

nilai koerfisiern rergre rsi X2 se rbersar 0.149, nilai koerfisiern rergre rsi X3 se rbersar -0.134 

dan nilai konstanta serbe rsar 0.874. 

Be rrdasarkan nilai diatas maka dapat dirurmurskan perrsamaan rergrersi linierr 

be rrganda serbagai berrikurt: 

Y= 0.874 – 0.149 X1 + 0.160 X2 – 0.134X3 + er 

Dari perrsamaan rergrersi linierr be rrganda diatas maka dapat dijerlaskan serbagai 

be rrikurt: 

1. Koe rfisiern konstanta mernurnjurkkan nilai se rbe rsar 0.874 derngan nilai positif, 

artinya jika variaberl Likuriditas (X1), Profitabilitas (X2) dan Opini Aurdit (X3) 

dianggap berrnilai nol, maka kerterpatan waktur (Y) yang diperrolerh berrnilai 

se rbe rsar 0.874. 



54 
 

 

2. Likuriditas (X1) mermpurnyai koerfisiern re rgrersi se rbe rsar -0.149. Nilai ini 

mernurnjurkan bahwa se rtiap perningkatan variaberl Likuriditas se rbersar satur-saturan, 

maka akan merngalami pernurrurnan dalam ke rterpatan waktur pada perlaporan 

ke rurangan serbersar -0.149. koerfisiern be rrnilai nergatif, arti tanda nergatif terrse rburt 

mernurnjurkkan pe rngarurh tidak se rarah antara Likuriditas derngan ke rterpatan waktur 

dalam perlaporan kerurangan. 

3. Profitabilitas (X2) mermpurnyai koerfisie rn re rgrersi se rbe rsar 0.160. Nilai ini 

mernurnjurkan bahwa sertiap perningkatan variaberl Profitabilitas serbersar satur-

saturan, maka akan merningkatkan Kerterpatan waktur dalam perlaporan kerurangan 

se rbe rsar 0.160. Koe rfisiern be rrnilai positif, arti tanda positif mernurnjurkan 

pe rngarurh se rarah antara variaberl Profitabilitas derngan Kerterpatan waktur dalam 

pe rlaporan kerurangan.  

4. Opini Aurdit (X3) mermpurnyai koerfisiern rergre rsi se rbe rsar -0.134. Nilai ini 

mernurnjurkan bahwa sertiap perningkatan variaberl Opini Aurdit serbe rsar satur-

saturan, maka akan merngalami pernurrurnan Ke rte rpatan waktur se rbe rsar -0.134. 

Koe rfisiern be rrnilai nergatif, arti tanda nergatif me rnurnjurkan pe rngarurh tidak se rarah 

antara Opini aurdit derngan Kerte rpatan waktur dalam perlaporan kerurangan. 

4.4.2 Koefisien Determinasi R2  

Me rnurrurt Surgiyono (2018: 183) koe rfisiern de rterrminasi R2 digurnakan urnturk 

mernge rtahuri se rbe rrapa bersar ke rmampuran variaberl inderpernde rn dapat mernjerlaskan 

variaberl derpe rnde rn derngan nilai antara nol sampai satur. Nilai adjurste rd R2 sermakin 

mernde rkati 1 maka mernurnjurkan bahwa variaberl inderpe rndern dalam mernje rlaskan 

variasi variaberl de rpernde rn sangat terrbatas. Maka diperrolerh hasil serbagai berrikurt: 



55 
 

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji R2 

Model Summary 

Mode rl          R R Squrare r 

Adjurste rd R 

Squrare r 

Std. E rrror of 

ther E rstimater 

 1            .974a .949 .948            .03203 

a. Pre rdictors: (Constant), Opini Aurdit, Profitabilitas, likuriditas 

       Surmberr: Data diolah 2024 

Be rrdasarkan taberl 4.10 koe rfisiern De rte rrminasi diatas mernurnjurkan nilai R 

Squrare r serbe rsar 0.949 maka dapat disimpurlkan bahwa variaberl Likuriditas, 

Profitabilitas, dan Opini Aurdit mampur mermbe rrikan perngarurh terrhadap variaberl 

ke rterpatan waktur dalam perlaporan kerurangan se rbersar 94.9% se rdangkan sisanya 

se rbe rsar 5.1% (100% - 94.9%) dari variaberl ke rterpatan waktur dalam perlaporan 

ke rurangan diperngarurhi olerh variaberl lain dilurar pe rnerlitian ini. 

4.4.3 Uji Simultan (Uji F) 

Urji F dilakurkan urnturk me rngertahuri apakah se rcara berrsamaan variaberl berbas 

(inderpe rnde rn) mermperngarurhi variaberl terrikat (derpe rnde rn). Urji F berrfurngsi urnturk 

mernge rtahuri simurltan dari variaberl inderpe rndern apakah berrperngarurh signifikan 

terrhadap variaberl de rpernde rn. Urnturk mernge rtahuri berrpe rngarurh signifikan ataur tidak 

dapat dilihat dari taberl berrikurt. Jika nilai Fhiturng > Ftabe rl dan signifikan < 0.05 maka 

Ha dapat diterrima. 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Moderl Surm of Squrarers Df Meran Squrarer F Sig. 

1 Rergrerssion 2.062 3 .687 670.083 .000b 

Rersidural .111 108 .001   

Total 2.173 111    

a. Derperndernt Variabler: Kerterpatan Waktur_Y 

b. Prerdictors: (Constant), OA_X3, PF_X2, LK_X1 

 Surmberr: Data diolah 2024 

Be rrdasarkan taberl 4.11 hasil pe rrhiturngan urji F me rnurnjurkan nilai Fhiturng 

670.083 > Ftabe rl 2.69 dan nilai signifikan se rbe rsar 0.000 < 0.05. maka dapat 

disimpurlkan bahwa Ha diterrima. Derngan kata lain Likuriditas, Profitabilitas dan 

Opini Aurdit se rcara simurltan berrpe rngarurh positif dan signifikan terrhadap ke rterpatan 

waktur dalam perlaporan kerurangan perrursahaan perrbankan yang terrdaftar di Burrsa 

E rferk Indone rsia Tahurn 2019-2022. 

4.4.4 Uji Parsial (Uji T) 

Urji T berrturjuran urnturk mernge rtahuri ada ataur tidaknya perngarurh variaberl 

inderpe rnde rn sercara individural terrhadap variaberl derpe rndern. Adapurn kriterria pada urji 

t adalah serbagai berrikurt: 
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Tabel 4.12 

Hasil Uji T 

 

  Moderl 

Urnstandardizerd Coerfficiernts 

Standardizerd 

Coerfficiernts 

T Sig. B Std. Errror Berta 

1 (Constant) .874 .015  57.136 .000 

Likuriditas_X1 -.149 .014 -.274 -10.881 .000 

Profitabilitas_X2 .160 .004 .962 43.301 .000 

Opini aurdit X3 -.134 .017 -.197 -7.680 .000 

Surmberr: Data diolah 2024 

Be rrdasarkan taberl 4.12 dapat dikertahuri se rbagai berrikurt: 

1. Be rrdasarkan hasil urji t variaberl Likuriditas de rngan nilai thiturng -10.881< ttaberl 

1.982 de rngan nilai signifikan se rbersar 0.000 < 0.05, yang be rrarti bahwa 

hipotersis (H1) dite rrima, artinya variaberl likuriditas berrperngarurh ne rgatif dan 

signifikan terrhadap kerterpatan waktur dalam perlaporan keruranga. 

2. Be rrdasarkan hasil urji t variaberl Profitabilitas derngan nilai thiturng 43.301 > 

ttaberl 1.982 de rngan nilai signifikan serbe rsar 0.000 < 0.05, yang berrarti bahwa 

hipotersis (H2) dite rrima, artinya variaberl Profitabilitas berrpe rngarurh positif 

dan signifikan terrhadap kerterpatan waktur dalam perlaporan kerurangan. 

3. Be rrdasarkan hasil urji t variaberl Opini Aurdit derngan nilai thiturng -7.680 < ttaberl 

1.982 dan nilai signifikan se rbe rsar 0.000 < 0.05, yang be rrarti bahwa variaberl 

hipotersis (H3) diterrima, artinya opini aurdit berrpe rngarurh nergatif dan 

signifikan terrhadap kerterpatan waktur dalam perlaporan kerurangan. 
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4.5 Pembahasan 

Be rrdasarkan hasil perne rlitian yang terlah dijerlaskan diatas se rcara statistik, 

maka urnturk me rmperrolerh gambaran hasil pe rnerlitian yang lerbih komprerhe rnsif akan 

dijerlaskan lerbih lanjurt se rtiap hasil data pe rrhiturngan se rsurai de rngan hipotersis yang 

terlah dirurmurskan. 

4.5.1 Pengaruh likuiditas terhadap ketepatan waktu dalam pelaporan 

keuangan  

Likuriditas adalah kermampuran ataur kerte rrse rdiaan surmberr daya perrursahaan 

urnturk merme rnurhi kerwajiban jangka pernde rknya yang jaturh te rmpo sercara terpat waktur. 

Rasio likuriditas mernjadi informasi pernting bagi pernggurna laporan kerurangan karerna 

merngambarkan kapabilitas perrursahaan urnturk mermbayar kerwajiban jangka 

pe rnderknya. Sersurai derngan terori kerpaturhan, perrursahaan derngan likuriditas yang baik 

merrurpakan sinyal positif dan mermburat perrursahaan mernyampaikan laporan 

ke rurangan sercara terpat waktur. 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada uji parsial (uji t) bahwa diperoleh 

nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05 sehingga hipotesis (H1) diterima dan nilai thitung 

-10,881 < ttabel 1,982 yang diketahui bahwa variabel likuiditas berpengaruh 

signifikan secara negatif terhadap ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan. 

Artinya semakin tinggi tingkat likuiditas perusahaan maka akan cenderung semakin 

cepat atau semakin tercapai ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan. Hal ini 

dapat dijelaskan bahwa dengan tingginya tingkat likuiditas akan membuat semakin 

lama waktu pelaporan keuangan pada perusahaan. Hasil penelitian ini sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Olivia dan Sofia (2022) yang menyatakan bahwa 

likuiditas berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap ketepatan waktu 
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pelaporan keuangan. Kesimpulan bahwa tingkat likuiditas yang rendah 

mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut telah menggunakan aktiva lancar dan 

kewajiban jangka pendeknya dengan efisien serta menghindari adanya masalah 

dalam pengelolaan modal sehingga perusahaan semakin cepat memproses 

penyampaian laporan keuangan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eka dan Novi 

(2022) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.  

4.5.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap ketepatan waktu dalam pelaporan 

keuangan 

Profitabilitas merrurpakan rasio yang digurnakan urnturk mernilai kermampuran 

pe rrursahaan dalam merndapatkan laba ataur ke rurnturngan. Profitabilitas me rmberrikan 

gambaran serberrapa erfe rktif perrursahaan dapat diurkurr de rngan mernghurburngkan antara 

ke rurnturngan yang diperrolerh de rngan ase rt yang dimiki urnturk mernghasilkan 

ke rurnturngan. Variaberl profitabilitas diurkurr de rngan mernggurnakan Rerturrn On Asse rt 

(ROA). 

Berdasarkan hasil pengolahan pada uji parsial (uji t) bahwa diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0.000 < 0.05 sehingga hipotesis (H2) diterima dan nilai thitung 

43,301 > ttabel 1,982 yang diketahui bahwa profitabilitas memiliki pengaruh 

singnifikan secara positif terhadap ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan. 

Artinya profitabilitas yang tinggi menunjukkan keberhasilan dalam menghasilkan 

keuntungan sehingga membuat perusahaan akan cenderung memberikan informasi 

yang baik dan tidak akan menunda penyampaian laporan informasi serta laporan 

keuangannya tepat waktu. Penelitian ini juga sama dengan hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh Astuti dan Erawati (2018) menyatakan bahwa Profitabilitas 

berpengaruh positif dan singnifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan perusahaan. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Auliyah 

(2020) hasil penelitianya bahwa profitabilitas berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, hal ini mengambarkan 

bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan memberikan kesan 

good news kepada investor. 

4.5.3 Pengaruh Opini Audit terhadap Ketepatan waktu dalam pelaporan 

keuangan 

Opini aurdit merrurpakan perndapat yang dikerlurarkan olerh pihak aurditor 

inderpe rnde rn atas serburah laporan kerurangan perrursahaan. Laporan kerurangan tahurnan 

pe rrursahaan yang mermpe rrolerh opini wajar tanpa pernge rcuralian cernderrurng 

dipurblikasikan lerbih cerpat dibandingkan de rngan laporan kerurangan de rngan opini 

lain. 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada uji parsial (uji t) bahwa diperoleh 

nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05 sehingga hipotesis (H3) diterima dan nilai thitung 

-7,680 < ttabel 1,982 yang diketahui bahwa opini audit berpengaruh signifikan secara 

negatif terhadap ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan, artinya bahwa 

semakin bagus opini audit pada perusahaan maka tingkat ketepatan waktu dalam 

pelaporan keuangan semakin cepat atau singkat. Namun semakin rendah tingkat 

opini audit maka tingkat ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan semakin tinggi 

atau semakin lama. Penelitian ini jug a sama dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Faizah dan Mulyani (2023) yang menyatakan bahwa opini audit berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Perusahaan 
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yang mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian akan cenderung 

mempublikasikan laporan keuangannya tepat waktu sedangkan perusahaan yang 

tidak mendapat opini wajar tanpa pengecualian cenderung akan menunda 

penyampaian laporan keuangan. 

Hasil pernyataan ini tidak sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Cindrawati le (2016) dan Findhi Afifatul Latifah (2022) 

menunjukan hasil bahwa variabel opini audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. Perusahaan yang mendapatkan opini wajar 

tanpa pengecualian tidak menentukan tepat atau tidaknya perusahaan dalam 

menyampaikan laporan keuangan. 

4.5.4 Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas dan Opini Audit terhadap 

Ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan 

Likuriditas, Profitabilitas dan Opini Aurdit se rcara perrsial mermiliki perngarurh 

terrhadap kerterpatan waktur dalam perlaporan kerurangan. Hal terrse rburt diurraikan dalam 

hasil pernerlitian derngan Urji Parsial (Urji t) dimana nilai signifikan masing-masing 

variaberl inderpe rndern lerbih kercil dari 0.05 dan thiturng yang diperrolerh kercil dari ttaberl. 

Hal terrse rburt me rmburktikan bahwa naik ataur turrurnnya tingkat Likuriditas, 

Profitabilitas dan Opini Aurdit sercara parsial mermperngarurhi kerterpatan waktur dalam 

pe rlaporan kerurangan perrursahaan.  

Hasil perngolahan data yang su rdah dilakurkan derngan Urji Simu rltan (Urji F) 

mermbe rrik an hasil bahwa Likuriditas, Profitabilitas dan Opini Au rdit mermberrikan 

pe rngarurh se rcara simurltan terrhadap Kerte rpatan waktur dalam perlaporan kerurangan. 

Pe rmburktian ini dijerlaskan derngan de rngan urji statistik de rngan hasil Fhiturng 670.083 > 

Ftabe rl 2.69 dan nilai signifikan se rbe rsar 0.000 < 0.05. maka dapat disimpurlkan bahwa 
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Hipotersis dite rrima. De rngan kata lain masing-masing variaberl inde rpernde rn se rcara 

simu rltan berrperngaru rh positif dan signifikan te rrhadap kerterpatan waktur dalam 

pe rlaporan kerurangan perrursahaan. Hal terrse rburt mermburktikan bahwa naik ataur 

turrurnnya tingkat likuriditas, profitabilitas dan opini au rdit mermperngaru rih kerte rpatan 

waktu r dalam perlaporan kerurangan perrursahaan. 

Pada perne rlitian ini serte rlah merlakurkan analisis statistik variaberl, yang paling 

be rrperngarurh te rrhadap kerterpatan waktur dalam perlaporan kerurangan adalah 

profitabilitas, karernan dapat dilihat pada hasil urji parsial (urji t) dimana profitabilitas 

mernurnjurkkan nilai signifikan serbe rsar 0.000 dan nilai thiturng 43.301 > ttaberl 1.982 

se rhingga profitabilitas dapat dikatakan berrpe rngarurh signifikan se rcara positif, arah 

positif manurnjurkkan perngarurh se rarah antara profitabilitas derngan kerterpatan waktur 

dalam perlaporan kerurangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Be rrdasarkan perne rlitian yang terlah dilakurkan yang berrturjuran urnturk 

mernge rtahuri pe rngarurh Likuriditas, Profitabilitas dan Opini Aurdit terrhadap Ke rterpatan 

Waktur dalam perlaporan kerurangan. Pada perne rlitian ini samperl didapatkan dari 

pe rrursahaan Perrbankan yang terrdaftar di Burrsa E rfe rk Indonersia Tahurn 2019-2022 

yang berrjurmlah 112 samperl. Dalam perne rlitian ini data diolah mernggurnakan SPSS 

ve rrsi 23, maka dapat disimpurlkan bahwa: 

1. Likuiditas berpengaruh signifikan secara negatif terhadap ketepatan waktu 

dalam pelaporan keuangan. Artinya semakin tinggi tingkat likuiditas maka 

akan cenderung menurun tercapai ketepatan waktu perusahaan dalam 

menyampaikan laporan keuangan perusahaannya. Hal ini dapat dijelaskan 

bahwa dengan tingginya tingkat likuiditas akan membuat semakin lama 

waktu pelaporan keuangan pada perusahaan. 

2. Profitabilitas berpengaruh signifikan secara positif terhadap ketepatan 

waktu dalam pelaporan keuangan. Artinya profitabilitas yang tinggi 

menunjukkan keberhasilan dalam menghasilkan keuntungan sehingga 

membuat perusahaan akan cenderung memberikan informasi yang baik dan 

tidak akan menunda penyampaian laporan informasi serta laporan 

keuangannya tepat waktu.  

3. Opini Audit berpengaruh signifikan secara negatif terhadap ketepatan waktu 

dalam pelaporan keuangan. Artinya bahwa semakin bagus opini audit pada 
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perusahaan maka tingkat ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan 

semakin cepat atau singkat. Namun semakin rendah tingkat opini audit maka 

tingkat ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan semakin tinggi atau 

semakin lama. 

4. Likuiditas, Profitabilitas dan Opini Audit berpengaruh secara signifikan 

terhadap ketepatann waktu dalam pelaporan keuangan. Hal tersebut telah 

diuraikan dalam hasil penelitian dengan uji parsial (uji t) dimana nilai 

signifikan masing-masing variabel independen lebih kecil dari 0,05. Selain 

itu, pengolahan data penelitian dengan uji simultan (uji f) memberikan hasil 

bahwa likuiditas, profitabilitas dan opini audit memberikan pengaruh secara 

simultan terhadap ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan. Nilai 

signifikansinya sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan memiliki nilai f 

hitung 670,083 lebih besar dari f tabel 2,69. Hal ini diartikan bahwa naik 

turun tingkat likuiditas, profitabilitas dan opini audit mempengaruhi 

ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan. 

5.2 Saran 

Be rrdasarkan hasil perne rlitian yang terlah dilakurkan, terrdapat berbe rrapa saran 

yang dapat diberrikan adalah serbagai berrikurt: 

1. Pe rne rlitian serlanjurtnya diharapkan mernggurnakan objerk perne rlitian yang 

lerbih luras de rngan mermpe rrpanjang tahurn perne rlitian serhingga jurmlah 

samperl yang digurnakan dalam pernerlitian akan lerbih bersar. 

2. Urnturk perne rliti serlanjurtnya dapat mernambah variaberl lain serperrti urmurr 

pe rrursahaan, lerve rrage r, dan urkurran pe rrursahaan ataur dapat perne rliti 



65 
 

 

mernambahkan faktor-faktor lain yang be rrkaitan ataurpurn dapat 

mermpe rngarurhi kerte rpatan waktur dalam perlaporan kerurangan 

pe rrursahaan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2019-2022 

NO KODE NAMA KOTA 

1 AGRO  PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk Jakarta Selatan 

2 AGRS PT Bank Agris Tbk Jakarta 

3 AMAR PT Bank Amar Indonesia Tbk Surabaya 

4 ARTO PT Bank Artos Indonesia Tbk Bandung 

5 BABP PT Bank MCN International Tbk Jakarta 

6 BACA PT Bank Capital Indonesia Tbk Jakarta Selatan 

7 BANK PT Bank Net Indonesia Syariah Tbk Jakarta 

8 BBCA PT Bank Central Asia Tbk Jakarta 

9 BBHI PT Bank Harda International Tbk Jakarta Pusat 

10 BBKP PT Bank Bukopin Tbk Jakarta Selatan 

11 BBMD PT Bank Mestika Dharma Tbk Medan 

12 BBNI PT Bank Negara Indonesia Tbk Jakarta 

13 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia Tbk Jakarta  

14 BBSI PT Bank Bisnis Internasional Tbk Bandung  

15 BBTN PT Bank Tabungan Negara Tbk Jakarta  

16 BBYB PT Bank Yudha Bakti Tbk Jakarta Selatan 

17 BCIC PT Bank Jtrust Indonesia Tbk Jakarta  

18 BDMN PT Bank Danamon Indonesia Tbk Jakarta  

19 BEKS PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk Banten  

20 BGTG PT Bank Ganesha Tbk  Jakarta  

21 BINA  PT Bank Ina Perdana Tbk Jakarta Selatan 

22 BJBR PT Bank Pembangun Daerah Jawa Barat dan 

Banten Tbk 

Bandung  

23 BJTM PT Bank Pembangunan Jawa Timur Tbk Surabaya  

24 BKSW PT Bank QNB Indonesia Tbk Jakarta  

25 BMAS PT Bank Maspion Indonesia Tbk Surabaya 

26 BMRI PT Bank Mandiri Tbk  Jakarta  

27 BNBA PT Bank Bumi Arta Tbk Jakarta Pusat 

28 BNGA PT Bank Cimb Niaga Tbk Jakarta  

29 BNII PT Bank Maybank Indonesia Tbk Jakarta Pusat 

30 BNLI PT Bank Permata Tbk Jakarta  

31 BRIS PT Bank BRI Syariah Tbk Jakarta Pusat 

32 BSIM PT Bank Sinarmas Tbk Jakarta Pusat 

33 BSWD PT Bank Of India Indonesia Tbk  Jakarta  

34 BTPN PT Bank Tabungan Pensiun Nasional Tbk Jakarta  

35 BTPS PT Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah Tbk Jakarta Selatan 

36 BVIC PT Bank Victoria Internasional Tbk Jakarta  

37 DNAR PT Bank Oke Indonesia Tbk Jakarta Pusat 

38 INPC PT Bank Artha Graha Internasional Tbk Jakarta  

39 MASB PT Bank Multiarta Sentosa Tbk Jakarta Selatan 

40 MAYA PT Bank Mayapada International Tbk Jakarta Selatan 

41 MCOR PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk Jakarta 

42 MEGA PT Bank Mega Tbk Jakarta Selatan 

43 NISP PT Bank OCBC NISP Tbk Jakarta  

44 NOBU PT Bank NasionalNOBU Tbk Jakarta Selatan 

45 PNBN PT Bank PAN Indonesia Tbk Jakarta  

46 PNBS PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk  Jakarta Barat 

47 SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk Jakarta  
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Lampiran 2: Sampel Penelitian 

NO KODE NAMA KOTA 

1 BABP PT Bank MCN International Tbk Jakarta 

2 BACA PT Bank Capital Indonesia Tbk Jakarta Selatan 

3 BBCA PT Bank Central Asia Tbk Jakarta 

4 BBMD PT Bank Mestika Dharma Tbk Medan 

5 BBNI PT Bank Negara Indonesia Tbk Jakarta 

6 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia Tbk Jakarta  

7 BBTN PT Bank Tabungan Negara Tbk Jakarta  

8 BDMN PT Bank Danamon Indonesia Tbk Jakarta  

9 BGTG PT Bank Ganesha Tbk  Jakarta  

10 BINA  PT Bank Ina Perdana Tbk Jakarta Selatan 

11 BJBR PT Bank Pembangun Daerah Jawa Barat dan 

Banten Tbk 

Bandung  

12 BJTM PT Bank Pembangunan Jawa Timur Tbk Surabaya  

13 BMAS PT Bank Maspion Indonesia Tbk Surabaya 

14 BMRI PT Bank Mandiri Tbk  Jakarta  

15 BNBA PT Bank Bumi Arta Tbk Jakarta Pusat 

16 BNGA PT Bank Cimb Niaga Tbk Jakarta  

17 BNII PT Bank Maybank Indonesia Tbk Jakarta Pusat 

18 BNLI PT Bank Permata Tbk Jakarta  

19 BSIM PT Bank Sinarmas Tbk Jakarta Pusat 

20 BTPN PT Bank Tabungan Pensiun Nasional Tbk Jakarta  

21 BTPS PT Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah Tbk Jakarta Selatan 

22 MAYA PT Bank Mayapada International Tbk Jakarta Selatan 

23 MCOR PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk Jakarta 

24 MEGA PT Bank Mega Tbk Jakarta Selatan 

25 NISP PT Bank OCBC NISP Tbk Jakarta  

26 NOBU PT Bank NasionalNOBU Tbk Jakarta Selatan 

27 PNBN PT Bank PAN Indonesia Tbk Jakarta  

28 SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk Jakarta  

 

Lampiran 3: Tabulasi Data 

NO TAHUN KODE TOTAL CR 

(Likuiditas) 

TOTAL ROA 

(Profitabilitas) 

OPINI 

AUDIT 

KETEPATAN 

WAKTU 

1 2019 BABP 0.236497739 0.192620975 1 1 

2 2020 BABP 0.346376593 0.089368281 1 1 

3 2021 BABP 0.384732731 0.091813553 1 1 

4 2022 BABP 0.400167024 0.311373916 1 1 

5 2019 BACA 0.493600154 0.083778042 1 0 

6 2020 BACA 0.305976801 0.303675545 1 0 

7 2021 BACA 0.546420868 0.155805708 1 1 

8 2022 BACA 0.460949403 0.155750532 1 1 

9 2019 BBCA 0.377766601 2.110232512 1 1 

10 2020 BBCA 0.518436273 2.523973571 1 1 

11 2021 BBCA 0.557009353 2.559555108 1 1 

12 2022 BBCA 0.523313337 2.098929144 1 1 

13 2019 BBMD 0.479017537 1.919143625 1 1 

14 2020 BBMD 0.638302611 2.301820287 1 1 

15 2021 BBMD 0.641795306 2.254720041 1 1 

16 2022 BBMD 0.595781246 2.145275906 1 1 

17 2019 BBNI 0.211586354 1.834021699 1 1 

18 2020 BBNI 0.229489226 0.372635761 1 1 

19 2021 BBNI 0.268855181 1.137709595 1 1 
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20 2022 BBNI 0.238904648 1.794631808 1 1 

21 2019 BBRI 0.403251327 2.429053134 1 1 

22 2020 BBRI 0.450860402 1.234312467 1 1 

23 2021 BBRI 0.448694479 1.832775611 1 1 

24 2022 BBRI 0.448624231 2.755528091 1 1 

25 2019 BBTN 0.143682384 0.067119485 1 1 

26 2020 BBTN 0.123673091 0.443610385 1 1 

27 2021 BBTN 0.137509973 0.638996906 1 1 

28 2022 BBTN 0.127168495 0.75720147 1 1 

29 2019 BDMN 0.428882792 2.191176567 1 1 

30 2020 BDMN 0.550763719 0.542058655 1 1 

31 2021 BDMN 0.350927382 0.867649461 1 1 

32 2022 BDMN 0.360845889 1.734506353 1 1 

33 2019 BGTG 0.458142709 0.24618779 1 0 

34 2020 BGTG 0.609198617 0.059603508 1 0 

35 2021 BGTG 0.418922533 0.126703164 1 1 

36 2022 BGTG 0.488279866 0.513406805 1 1 

37 2019 BINA 0.671771171 0.135203724 1 1 

38 2020 BINA 0.756226715 0.229636446 1 0 

39 2021 BINA 0.781138237 0.264003693 1 1 

40 2022 BINA 0.611711226 0.76412211 0 1 

41 2019 BJBR 0.342266445 1.266421122 1 1 

42 2020 BJBR 0.305306018 1.199140006 1 1 

43 2021 BJBR 0.408063748 1.274756096 1 1 

44 2022 BJBR 0.411055912 1.238835801 1 1 

45 2019 BJTM 0.464422806 1.793344347 1 1 

46 2020 BJTM 0.382922145 1.780641901 1 0 

47 2021 BJTM 0.608105699 1.512132293 1 1 

48 2022 BJTM 0.529165369 1.49743136 1 1 

49 2019 BMAS 0.24259335 0.789301558 1 1 

50 2020 BMAS 0.203180602 0.662542313 1 1 

51 2021 BMAS 0.388408368 0.563158976 1 1 

52 2022 BMAS 0.439883816 0.768511908 1 1 

53 2019 BMRI 0.213961735 2.158594433 1 1 

54 2020 BMRI 0.289457834 1.234534267 1 1 

55 2021 BMRI 0.237158539 1.770450857 1 1 

56 2022 BMRI 0.250094432 2.256028098 1 1 

57 2019 BNBA 0.133648934 0.672584519 1 1 

58 2020 BNBA 0.356327522 0.458961984 1 0 

59 2021 BNBA 0.588446706 0.492538299 1 1 

60 2022 BNBA 0.681941204 0.47421336 0 1 

61 2019 BNGA 0.209986721 1.327275041 1 1 

62 2020 BNGA 0.182498937 0.71589243 1 1 

63 2021 BNGA 0.23486438 1.318782487 1 1 

64 2022 BNGA 0.173737606 1.661515753 1 1 

65 2019 BNII 0.379078601 1.138010288 1 1 

66 2020 BNII 0.403961021 0.741461313 1 1 

67 2021 BNII 0.376807663 1.008178523 1 1 

68 2022 BNII 0.242929279 0.953406906 1 1 

69 2019 BNLI 0.311233831 0.929333106 1 1 

70 2020 BNLI 0.452257576 0.364942722 1 1 

71 2021 BNLI 0.527223753 0.525271795 1 1 

72 2022 BNLI 0.52481643 0.789225627 1 1 

73 2019 BSIM 0.443948266 0.018468496 1 1 

74 2020 BSIM 0.617354652 0.265672645 1 1 

75 2021 BSIM 0.674152168 0.242535021 1 0 
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76 2022 BSIM 0.434893449 0.467069045 1 1 

77 2019 BTPN 0.302547039 1.647522536 1 1 

78 2020 BTPN 0.366391186 1.095005209 1 1 

79 2021 BTPN 0.430355533 1.617471176 1 1 

80 2022 BTPN 0.424392577 1.735224549 1 1 

81 2019 BTPS 0.160770866 2.597887361 1 1 

82 2020 BTPS 0.158349464 3.374589786 1 1 

83 2021 BTPS 0.13710718 2.507596047 1 1 

84 2022 BTPS 0.138345999 3.683871487 1 1 

85 2019 MAYA 0.242765422 0.565379091 1 0 

86 2020 MAYA 0.138031032 0.069352972 1 0 

87 2021 MAYA 0.237389405 0.037049076 1 0 

88 2022 MAYA 0.27077961 0.019202585 1 0 

89 2019 MCOR 0.228395661 0.417954487 1 1 

90 2020 MCOR 0.228676502 0.198049793 1 1 

91 2021 MCOR 0.244340249 0.30308597 1 1 

92 2022 MCOR 0.18601885 0.543337151 1 1 

93 2019 MEGA 0.455199997 1.986762785 1 1 

94 2020 MEGA 0.57533207 2.681140704 1 1 

95 2021 MEGA 0.554507689 3.016307495 1 1 

96 2022 MEGA 0.511483236 2.859023043 1 1 

97 2019 NISP 0.233954999 1.626524269 1 1 

98 2020 NISP 0.300616281 1.018758859 1 1 

99 2021 NISP 0.205232119 1.175219504 1 1 

100 2022 NISP 0.253487622 1.394947626 1 1 

101 2019 NOBU 0.497626826 0.348309485 1 0 

102 2020 NOBU 0.483579008 0.317420363 1 0 

103 2021 NOBU 0.53897363 0.309439834 1 0 

104 2022 NOBU 0.215482435 0.469539164 1 1 

105 2019 PNBN 0.339385803 1.655706633 1 1 

106 2020 PNBN 0.491354935 1.432680642 1 1 

107 2021 PNBN 0.47330126 0.888659596 1 1 

108 2022 PNBN 0.426016039 1.540733898 1 1 

109 2019 SDRA 0.245019155 1.35296454 1 1 

110 2020 SDRA 0.162264211 1.408529614 1 1 

111 2021 SDRA 0.215618633 1.436405101 1 1 

112 2022 SDRA 0.222686143 1.67103034 1 1 
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Lampiran 4: Pengukuran Variabel Penelitian Sebelum Transformasi Data     

Ketepatan waktu (Y) 

 
 

No 

 
 

Kode 

 
 

                      Nama 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 

1 BABP Bank MCN International Tbk 1 1 1 1 

2 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 0 0 1 1 

3 BBCA Bank Central Asia Tbk 1 1 1 1 

4 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 1 1 1 1 

5 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 1 1 1 1 

6 BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 1 1 1 1 

7 BBTN Bank Tabungan Negara Tbk 1 1 1 1 

8 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 1 1 1 1 

9 BGTG Bank Ganesha Tbk 0 0 1 1 

10 BINA Bank Ina Perdana Tbk 1 0 1 1 

11 BJBR Bank Pembangun Daerah Jawa Barat 

 

dan Banten Tbk 

1 1 1 1 

12 BJTM Bank Pembangunan Jawa Timur Tbk 1 0 1 1 

13 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 1 1 1 1 

14 BMRI Bank Mandiri Tbk 1 1 1 1 

15 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 1 0 1 1 

16 BNGA Bank Cimb Niaga Tbk 1 1 1 1 

17 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 1 1 1 1 

18 BNLI Bank Permata Tbk 1 1 1 1 

19 BSIM Bank Sinarmas Tbk 1 1 0 1 

20 BTPN Bank Tabungan Pensiun Nasional Tbk 1 1 1 1 
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21 BTPS Bank Tabungan Pensiun Nasional 

 

Syariah Tbk 

1 1 1 1 

22 MAYA Bank Mayapada International Tbk 0 0 0 0 

23 MCOR Bank China Construction Bank 

 

Indonesia Tbk 

1 1 1 1 

24 MEGA Bank Mega Tbk 1 1 1 1 

25 NISP Bank OCBC NISP Tbk 1 1 1 1 

26 NOBU Bank NasionalNOBU Tbk 0 0 0 1 

27 PNBN Bank PAN Indonesia Tbk 1 1 1 1 

28 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 

 

Tbk 

1 1 1 1 

Likuiditas (X1) 
 

 
 

No 

 
 

Kode 

 
 
                            Nama 

                               
Tahun 

2019 2020 2021 2022 

1 BABP Bank MCN International Tbk 0,24 0,35 0,38 0,40 

2 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 0,49 0,31 0,55 0,46 

3 BBCA Bank Central Asia Tbk 0,38 0,52 0,56 0,52 

4 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 0,48 0,64 0,64 0,60 

5 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 0,21 0,23 0,27 0,24 

6 BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 0,40 0,45 0,45 0,45 

7 BBTN Bank Tabungan Negara Tbk 0,14 0,12 0,14 0,13 

8 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 0,43 0,55 0,35 0,36 

9 BGTG Bank Ganesha Tbk 0,46 0,61 0,42 0,49 

10 BINA Bank Ina Perdana Tbk 0,67 0,76 0,78 0,61 
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11 BJBR Bank Pembangun Daerah Jawa Barat 
 
dan Banten Tbk 

0,34 0,31 0,41 0,41 

12 BJTM Bank Pembangunan Jawa Timur Tbk 0,46 0,38 0,61 0,53 

13 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 0,24 0,20 0,39 0,44 

14 BMRI Bank Mandiri Tbk 0,21 0,29 0,24 0,25 

15 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 0,13 0,36 0,59 0,68 

16 BNGA Bank Cimb Niaga Tbk 0,21 0,18 0,23 0,17 

17 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 0,38 0,40 0,38 0,24 

18 BNLI Bank Permata Tbk 0,31 0,45 0,53 0,52 

19 BSIM Bank Sinarmas Tbk 0,44 0,62 0,67 0,43 

20 BTPN Bank Tabungan Pensiun Nasional Tbk 0,30 0,37 0,43 0,42 

21 BTPS Bank Tabungan Pensiun Nasional 
 
Syariah Tbk 

0,16 0,16 0,14 0,14 

22 MAYA Bank Mayapada International Tbk 0,24 0,14 0,24 0,27 

23 MCOR Bank China Construction Bank 
 
Indonesia Tbk 

0,23 0,23 0,24 0,19 

24 MEGA Bank Mega Tbk 0,46 0,58 0,55 0,51 

25 NISP Bank OCBC NISP Tbk 0,23 0,30 0,21 0,25 

26 NOBU Bank NasionalNOBU Tbk 0,50 0,48 0,54 0,22 

27 PNBN Bank PAN Indonesia Tbk 0,34 0,49 0,47 0,43 

28 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 
 
Tbk 

0,25 0,16 0,22 0,22 
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Profitabilitas (X2) 
 

 
 

No 

 
 

Kode 

 
 
                         Nama 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 

1 BABP Bank MCN International Tbk 0,19 0,09 0,09 0,31 

2 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 0,08 0,30 0,16 0,16 

3 BBCA Bank Central Asia Tbk 2,11 2,52 2,56 2,10 

4 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 1,92 2,30 2,25 2,15 

5 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 1,83 0,37 1,14 1,79 

6 BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 2,43 1,23 1,83 2,76 

7 BBTN Bank Tabungan Negara Tbk 0,07 0,44 0,64 0,76 

8 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 2,19 0,54 0,87 1,73 

9 BGTG Bank Ganesha Tbk 0,25 0,06 0,13 0,51 

10 BINA Bank Ina Perdana Tbk 0,14 0,23 0,26 0,76 

11 BJBR Bank Pembangun Daerah Jawa Barat 
 
dan Banten Tbk 

1,27 1,20 1,27 1,24 

12 BJTM Bank Pembangunan Jawa Timur Tbk 1,79 1,78 1,51 1,50 

13 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 0,79 0,66 0,56 0,77 

14 BMRI Bank Mandiri Tbk 2,16 1,23 1,77 2,26 

15 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 0,67 0,46 0,49 0,47 

16 BNGA Bank Cimb Niaga Tbk 1,33 0,72 1,32 1,66 

17 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 1,14 0,74 1,01 0,95 

18 BNLI Bank Permata Tbk 0,93 0,36 0,53 0,79 

19 BSIM Bank Sinarmas Tbk 0,02 0,27 0,24 0,47 

20 BTPN Bank Tabungan Pensiun Nasional Tbk 1,65 1,10 1,62 1,74 
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21 BTPS Bank Tabungan Pensiun Nasional 
 
Syariah Tbk 

2,60 2,37 2,51 3.68 

22 MAYA Bank Mayapada International Tbk 0,57 0,07 0,04 0,02 

23 MCOR Bank China Construction Bank 
 
Indonesia Tbk 

0,42 0,20 0,30 0,54 

24 MEGA Bank Mega Tbk 1,99 2,68 2,02 2,86 

25 NISP Bank OCBC NISP Tbk 1,63 1,02 1,18 1,39 

26 NOBU Bank NasionalNOBU Tbk 0,35 0,32 0,31 0,47 

27 PNBN Bank PAN Indonesia Tbk 1,66 1,43 0,89 1,54 

28 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 
 
Tbk 

1,35 1,41 1,44 1,67 

 

Opini Audit (X3) 
 

 
 

No 

 
 

Kode 

 
 
                     Nama 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 

1 BABP Bank MCN International Tbk 1 1 1 1 

2 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 1 1 1 1 

3 BBCA Bank Central Asia Tbk 1 1 1 1 

4 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 1 1 1 1 

5 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 1 1 1 1 

6 BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 1 1 1 1 

7 BBTN Bank Tabungan Negara Tbk 1 1 1 1 

8 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 1 1 1 1 

9 BGTG Bank Ganesha Tbk 1 1 1 1 

10 BINA Bank Ina Perdana Tbk 1 1 1 0 
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11 BJBR Bank Pembangun Daerah Jawa Barat 
 
dan Banten Tbk 

1 1 1 1 

12 BJTM Bank Pembangunan Jawa Timur Tbk 1 1 1 1 

13 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 1 1 1 1 

14 BMRI Bank Mandiri Tbk 1 1 1 1 

15 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 1 1 1 0 

16 BNGA Bank Cimb Niaga Tbk 1 1 1 1 

17 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 1 1 1 1 

18 BNLI Bank Permata Tbk 1 1 1 1 

19 BSIM Bank Sinarmas Tbk 1 1 1 1 

20 BTPN Bank Tabungan Pensiun Nasional Tbk 1 1 1 1 

21 BTPS Bank Tabungan Pensiun Nasional 
 
Syariah Tbk 

1 1 1 1 

22 MAYA Bank Mayapada International Tbk 1 1 1 1 

23 MCOR Bank China Construction Bank 
 
Indonesia Tbk 

1 1 1 1 

24 MEGA Bank Mega Tbk 1 1 1 1 

25 NISP Bank OCBC NISP Tbk 1 1 1 1 

26 NOBU Bank NasionalNOBU Tbk 1 1 1 1 

27 PNBN Bank PAN Indonesia Tbk 1 1 1 1 

28 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 
 
Tbk 

1 1 1 1 
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Lampiran 5: Pengukuran Variabel Penelitian Setelah Transformasi Data 

Ketepatan waktu (Y) 

 
 

No 

 
 

Kode 

 
 
                    Nama 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 

1 BABP Bank MCN International Tbk 0,76 0,72 0,71 0,73 

2 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 0,64 0,73 0,67 0,69 

3 BBCA Bank Central Asia Tbk 1,01 1,04 1,03 0,97 

4 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 0,96 0,97 0,96 0,96 

5 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 1,02 0,79 0,90 1,01 

6 BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 1,06 0,86 0,95 1,09 

7 BBTN Bank Tabungan Negara Tbk 0,77 0,83 0,86 0,88 

8 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 1,01 0,73 0,83 0,96 

9 BGTG Bank Ganesha Tbk 0,68 0,61 0,70 0,74 

10 BINA Bank Ina Perdana Tbk 0,63 0,59 0,62 1,03 

11 BJBR Bank Pembangun Daerah Jawa Barat 
dan 

 
Banten Tbk 

0,90 0,90 0,88 0,87 

12 BJTM Bank Pembangunan Jawa Timur Tbk 0,94 0,93 0,86 0,88 

13 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 0,85 0,85 0,78 0,79 

14 BMRI Bank Mandiri Tbk 1,07 0,91 1,00 1,07 

15 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 0,87 0,74 0,71 0,97 

16 BNGA Bank Cimb Niaga Tbk 0,94 0,86 0,94 1,01 

17 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 0,87 0,80 0,85 0,88 

18 BNLI Bank Permata Tbk 0,85 0,73 0,73 0,77 

19 BSIM Bank Sinarmas Tbk 0,68 0,67 0,62 0,75 

20 BTPN Bank Tabungan Pensiun Nasional Tbk 0,97 0,86 0,93 0,95 
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21 BTPS Bank Tabungan Pensiun Nasional 
Syariah Tbk 

1,15 1,12 1,14 1,32 

22 MAYA Bank Mayapada International Tbk 0,79 0,74 0,71 0,70 

23 MCOR Bank China Construction Bank 
Indonesia Tbk 

0,80 0,77 0,78 0,83 

24 MEGA Bank Mega Tbk 0,97 1,04 0,95 1,09 

25 NISP Bank OCBC NISP Tbk 0,98 0,87 0,92 0,94 

26 NOBU Bank NasionalNOBU Tbk 0,68 0,68 0,66 0,81 

27 PNBN Bank PAN Indonesia Tbk 0,96 0,88 0,80 0,91 

28 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 
Tbk 

0,94 0,97 0,96 0,99 

 

Likuiditas (X1) 
 

 
 

No 

 
 

Kode 

 
 
                     Nama 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 

1 BABP Bank MCN International Tbk 0,08 0,16 0,18 0,22 

2 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 0,92 0,80 0,33 0,26 

3 BBCA Bank Central Asia Tbk 0,39 0,54 0,58 0,50 

4 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 0,45 0,62 0,61 0,57 

5 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 0,22 0,09 0,20 0,24 

6 BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 0,44 0,36 0,42 0,51 

7 BBTN Bank Tabungan Negara Tbk -0,01 0,01 0,05 0,05 

8 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 0,44 0,37 0,24 0,33 

9 BGTG Bank Ganesha Tbk 0,91 1,02 0,22 0,32 

10 BINA Bank Ina Perdana Tbk 0,42 1,15 0,52 0,63 

11 BJBR Bank Pembangun Daerah Jawa Barat 
dan 

 
Banten Tbk 

0,27 0,24 0,33 0,33 

12 BJTM Bank Pembangunan Jawa Timur Tbk 0,42 1,01 0,51 0,45 
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13 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 0,14 0,10 0,24 0,30 

14 BMRI Bank Mandiri Tbk 0,26 0,23 0,24 0,30 

15 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 0,04 0,86 0,39 0,66 

16 BNGA Bank Cimb Niaga Tbk 0,17 0,09 0,19 0,17 

17 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 0,29 0,27 0,28 0,16 

18 BNLI Bank Permata Tbk 0,21 0,27 0,35 0,37 

19 BSIM Bank Sinarmas Tbk 0,22 0,40 1,08 0,26 

20 BTPN Bank Tabungan Pensiun Nasional Tbk 0,28 0,28 0,38 0,38 

21 BTPS Bank Tabungan Pensiun Nasional 
Syariah 

 
Tbk 

0,26 0,24 0,24 0,36 

22 MAYA Bank Mayapada International Tbk 0,77 0,64 0,72 0,74 

23 MCOR Bank China Construction Bank 
Indonesia 

 
Tbk 

0,10 0,07 0,09 0,08 

24 MEGA Bank Mega Tbk 0,44 0,61 0,52 0,57 

25 NISP Bank OCBC NISP Tbk 0,22 0,21 0,16 0,21 

26 NOBU Bank NasionalNOBU Tbk 0,96 0,94 0,99 0,09 

27 PNBN Bank PAN Indonesia Tbk 0,31 0,41 0,34 0,37 

28 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 
Tbk 

0,21 0,14 0,19 0,22 

 

Profitabilitas (X2) 
 

 
 

No 

 
 

Kode 

 
 
                      Nama 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 

1 BABP Bank MCN International Tbk 0,05 -0,07 -0,08 0,16 

2 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 0,44 0,71 -0,03 -0,01 

3 BBCA Bank Central Asia Tbk 2,12 2,54 2,58 2,08 
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4 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 1,90 2,28 2,23 2,13 

5 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 1,84 0,25 1,08 1,79 

6 BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 2,46 1,15 1,80 2,81 

7 BBTN Bank Tabungan Negara Tbk -0,06 0,35 0,56 0,69 

8 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 2,20 0,38 0,78 1,71 

9 BGTG Bank Ganesha Tbk 0,63 0,40 -0,04 0,36 

10 BINA Bank Ina Perdana Tbk -0,07 0,56 0,04 0,78 

11 BJBR Bank Pembangun Daerah Jawa Barat 
dan 

 
Banten Tbk 

1,21 1,14 1,20 1,17 

12 BJTM Bank Pembangunan Jawa Timur Tbk 1,76 2,31 1,43 1,43 

13 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 0,71 0,57 0,43 0,65 

14 BMRI Bank Mandiri Tbk 2,20 1,18 1,77 2,30 

15 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 0,59 0,88 0,32 0,45 

16 BNGA Bank Cimb Niaga Tbk 1,30 0,64 1,28 1,66 

17 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 1,06 0,63 0,92 0,88 

18 BNLI Bank Permata Tbk 0,85 0,21 0,38 0,66 

19 BSIM Bank Sinarmas Tbk -0,16 0,08 0,59 0,33 

20 BTPN Bank Tabungan Pensiun Nasional Tbk 1,63 1,02 1,58 1,71 

21 BTPS Bank Tabungan Pensiun Nasional 
Syariah 

 
Tbk 

2,69 2,44 2,59 3.86 

22 MAYA Bank Mayapada International Tbk 1,02 0,49 0,44 0,42 

23 MCOR Bank China Construction Bank 
Indonesia 

 
Tbk 

0,31 0,07 0,17 0,44 

24 MEGA Bank Mega Tbk 1,97 2,71 1,99 2,91 
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25 NISP Bank OCBC NISP Tbk 1,62 0,95 1,14 1,36 

26 NOBU Bank NasionalNOBU Tbk 0,74 0,71 0,69 0,36 

27 PNBN Bank PAN Indonesia Tbk 1,64 1,36 0,78 1,49 

28 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 
Tbk 

1,31 1,39 1,42 1,67 

 

Opini Audit (X3) 
 

 
 

No 

 
 

Kode 

 
 
                      Nama 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 

1 BABP Bank MCN International Tbk 0,88 0,85 0,85 0,86 

2 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 1,33 1,38 0,83 0,84 

3 BBCA Bank Central Asia Tbk 1,01 1,02 1,02 0,99 

4 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 0,98 0,98 0,98 0,98 

5 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 1,01 0,89 0,95 1,00 

6 BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 1,03 0,93 0,98 1,05 

7 BBTN Bank Tabungan Negara Tbk 0,88 0,91 0,93 0,94 

8 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 1,01 0,86 0,91 0,98 

9 BGTG Bank Ganesha Tbk 1,35 1,31 0,85 0,87 

10 BINA Bank Ina Perdana Tbk 0,81 1,30 0,80 0,02 

11 BJBR Bank Pembangun Daerah Jawa Barat 
dan 

 
Banten Tbk 

0,95 0,95 0,94 0,93 

12 BJTM Bank Pembangunan Jawa Timur Tbk 0,97 1,48 0,93 0,94 

13 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 0,92 0,92 0,88 0,89 

14 BMRI Bank Mandiri Tbk 1,04 0,95 1,00 1,04 

15 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 0,93 1,38 0,85 -0,02 

16 BNGA Bank Cimb Niaga Tbk 0,97 0,93 0,97 1,00 
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17 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 0,93 0,90 0,92 0,94 

18 BNLI Bank Permata Tbk 0,93 0,86 0,86 0,88 

19 BSIM Bank Sinarmas Tbk 0,83 0,83 1,32 0,87 

20 BTPN Bank Tabungan Pensiun Nasional Tbk 0,98 0,93 0,96 0,97 

21 BTPS Bank Tabungan Pensiun Nasional 
Syariah 

 
Tbk 

1,08 1,06 1,07 1,17 

22 MAYA Bank Mayapada International Tbk 1,41 1,38 1,37 1,36 

23 MCOR Bank China Construction Bank 
Indonesia 

 
Tbk 

0,90 0,88 0,89 0,91 

24 MEGA Bank Mega Tbk 0,99 1,02 0,98 1,05 

25 NISP Bank OCBC NISP Tbk 0,99 0,93 0,96 0,97 

26 NOBU Bank NasionalNOBU Tbk 1,35 1,35 1,34 0,90 

27 PNBN Bank PAN Indonesia Tbk 0,98 0,94 0,90 0,96 

28 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 
Tbk 

0,97 0,99 0,98 1,00 
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Lampiran 6: Hasil Uji Normalitas Sebelum Transformasi Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 112 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .31232849 

Most Extreme Differences Absolute .228 

Positive .117 

Negative -.228 

Test Statistic .228 

 Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

      Sumber: Data diolah 2024 

Lampiran 7: Hasil Uji Normalitas Setelah Transformasi Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 112 

 Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .03159211 

 

Most Extreme Differences 

Absolute .075 

Positive .075 

Negative -.043 

Test Statistic .075 

Asymp. Sig. (2-tailed) .164c 

  Sumber: Data diolah 2024 

Lampiran 8: Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 9: Uji Multikolinearitas  

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Likuiditas_X1 .742 1.348 

Profitabilitas_X2 .956 1.046 

Opini Audit_X3 .721 1.387 

 Sumber: Data diolah 2024 

Lampiran 10: Uji Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .874 .015  

Likuiditas_X1 -.149 .014 -.274 

Profitabilita_X2 .160 .004 .962 

Opini Audit_X3 -.134 .017 -.197 

Sumber: Data diolah 2024 

Lampiran 11: Uji R 

Model Summary 

Model          R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

 1            .974a .949 .948            .03203 

       Sumber: Data diolah 2024 
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Lampiran 12: Uji Simultan (Uji f) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.062 3 .687 670.083 .000b 

Residual .111 108 .001   

Total 2.173 111    

 Sumber: Data diolah 2024 

Lampiran 13: Uji Parsial (Uji t) 

  Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .874 .015  57.136 .000 

Likuiditas_X1 -.149 .014 -.274 -10.881 .000 

Profitabilitas_X2 .160 .004 .962 43.301 .000 

Opini audit X3 -.134 .017 -.197 -7.680 .000 

Sumber: Data diolah 2024 
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Lampiran 14: Daftar F Tabel 

  
df untuk 

penyebu
t (N2) 

 
df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80  1.77 

95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.82 1.80  1.77 

96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80  1.77 

97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80  1.77 

98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79  1.77 

99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79  1.77 

100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79  1.77 

101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.88 1.85 1.82 1.79  1.77 

102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79  1.77 

103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79  1.76 

104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79  1.76 

105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.81 1.79  1.76 

106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79  1.76 

107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79  1.76 

108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78  1.76 

109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78  1.76 

110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78  1.76 

111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78  1.76 

112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78  1.76 

113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.87 1.84 1.81 1.78  1.76 

114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78  1.75 

115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78  1.75 

116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78  1.75 

117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78  1.75 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



91 
 

 

Lampiran 15: Daftar T Tabel 

Pr 

Df 
0.25 

0.50 

0.10 

0.20 

0.05 

0.10 

0.025 

0.050 

0.01 

0.02 

0.005 

0.010 

0.001 

0.002 

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 

82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 

83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 

84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 

86 0.67735  1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 

87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 

88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 

90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 

91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 

99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 

101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 

102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 

103 0.67688  1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 

104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 

106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 

107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 

108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 

109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 

110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 

111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 

112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460 
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392 

114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326 

115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 

116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 

117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135 

118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 

119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013 

120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954 

 

 


